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ABSTRAK

Evira Ika Safitri. 2019. Penerapan Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menghafal dan Menerjemah Surat Al-adiyat Pada Mata Pelajaran Alquran
Hadis Siswa Kelas IV-A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. SKrispsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Taufik, M.Pd.I
dan Dr. Sihabudin, M.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Index Card Match, Menghafal, Menerjemah, Alquran.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami siswa kelas IV-A MI
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng dalam hal menghafal surat pendek beserta
terjemahannya. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 17 siswa hanya 6 siswa
yang memperoleh nilai di atas KKM sedangkan 11 siswa yang lainnya memperoleh nilai
di bawah KKM. Diharapkan strategi index card match mampu memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-adiyat.

Masalah pada penelitian ini, yaitu: 1) Penerapan strategi index card match dalam
meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-adiyat pada mata
pelajaran Alquran Hadis, 2) Peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah surat
Al-adiyat pada mata pelajaran Alguran Hadis siswa kelas 1V-A MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan setelah penerapan strategi index card match.

Metode penelitian yang dilakukan, yaitu Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan model Kurt Lewin. Dalam setiap siklus terdapat empat tahapan antara lain:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini, yaitu siswa kelas
IV-A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang terdiri dari 17 siswa.
Tindakan yang dilaksanakan adalah penerapan strategi index card match untuk
meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-adiyat. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan non tes.

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa strategi index card
match bisa diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah
surat Al-adiyat pada siswa. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 75
(cukup baik) dan siklus 11 90 (Sangat Baik). Sedangkan hasil observasi siswa pada siklus
I mencapai 68 (cukup baik) dan pada siklus Il mencapai 87 (Sangat Baik). Sebelum
menggunakan strategi index card match, rata-rata nilai siswa adalah 68,35. Setelah
dilakukan penerapan strategi index card match nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan. Pada siklus | siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,47 (Baik) dan
mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 84,11 (Baik). Presentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan dari 11 siswa yang tuntas dengan
presentase 64,70% (Cukup) menjadi 14 siswa yang tuntas dengan persentase sebesar
82,35% (Baik) pada siklus 1.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bagi masyarakat Islam, mengkaji dan mengembangkan pendidikan
Islam untuk melahirkan manusia-manusia unggul dengan berpegang teguh pada
Alquran dan Sunah, artinya Alquran dan Sunnah merupakan nilai normatif yang
harus dijadikan kerangka yang bermuara pada pandangan hidup, sikap, dan
tujuan hidup. Alquran adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin

oleh Allah SWT akan selalu dijaga dan dipelihara. Firman Allah SWT:

(3) oshasld & €15 S5 22 )
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan pasti kami (pula)
yang memeliharanya.”(Al-Hijr: 9)!

Sebagai umat muslim, Alquran Hadis sangatlah penting dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga Alquran Hadis diajarkan pada anak sejak usia
dini, terutama pada siswa Madrasah Ibtidiyah. Hafalan surat pendek pada
Alquran menjadi penekanan utama dalam mata pelajaran Alquran Hadis, karena
hal tersebut sebagai bentuk penanaman kecintaannya terhadap Alquran.

Tujuan dalam membaca Alquran dapat meningkatkan keimanan bagi

pembacanya, membentuk kepribadian muslim yang baik, dapat menjadi

petunjuk dunia dan akhirat, dapat menyejukan hati, dan sebagainya?. Khusunya

! Nur Faiz Muhith, Semua Bisa Menghafal Alquran, (Surakarta: Al-Qudwah, 2013), 14.
2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Ilahi, 2002), 24.



dalam menghafal surat-surat pendek dalam Alquran, banyak bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari, salah satunya digunakan untuk sholat lima waktu.
Sebagian orang berpendapat bahwa menghafal Alquran dianggap lebih sulit
dibandingkan dengan membaca dan memahaminya, namun seharusnya hal
tersebut tidak perlu dicemaskan secara berlebihan. Jika kita kembali pada
keyakinan bahwa tidak ada kesulitan selama mau berusaha dan berkeinginan
serta berniat sebgai jalan untuk mengharap ridha Allah, maka kemudahan akan
selalu hadir®.

Visi pendidikan Agama Islam di sekolah pada umumnya untuk
membentuk sosok peserta didik yang memiliki keperibadian karakter dengan
dilandasi iman dan ketagwaan serta nilai akhlak serta budi pekerti yang kokoh,
tercermin dalam keseluruhan sikap perilaku dalam kehidupan sehari-hari, serta
pembentukan watak bangsa. Adapun misi Pendidikan Agama Islam yaitu
menyelenggarakan Pendidikan Agama di Sekolah dengan menerapkan aspek
pengajaran, pengalaman serta pengamalan. Sehinga pada kegiatan belajar
megajar dikelas tidak hanya dituangkan pada teori pembelajaran saja, melainkan
disertakan dengan pembiasaan pengamalan ibadah dengan sholat berjamaah di
sekolah, memperhatikan lingkungan sekitar serta peerapan nilai dan norma
akhlak yang mulia pada prilaku sehari-hari®.

Alquran Hadis salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Alquran dan Hadis

3 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Alquran, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), 6.
4 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 71.



dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Alqguran,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut
dan Hadis-Hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.

Pada jenjang kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dalam pebelajaran Alquran
Hadis terdapat beberapa materi yang harus dikuasai oleh peserta didik di
antaranya yaitu menghafal surat-surat pendek. Hafalan surat-surat pendek
memegang peranan yang sangat penting dalam belajar, khususnya untuk
pengaplikasian di dalam shalat yang harus dilengkapi dengan bacaan-bacaan
surat pendek.®>Menghafal Alquran hukumnya adalah fardhu kifayah. Dalam
kitab Al-Burhan fi Ulumil-Qur’an, Juz 1 halaman 539, Imam Badruddin bin
Muhamad bin Abdullah Az-Zakarsi mengatakan bahwa “menghafal Alquran
adalah fardu kifayah.” Demikian pula mengajarkan membaca Alquran adalah
“fardu kifayah” dan merupakan ibadah yang utama. Rasulullah saw. bersabda:

taleg 940 118 o2 18s

“Orang yang paling baik di antara kamu ialah orang yang mempelajari Alquran
dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud dan Ibnu
Majah)® .

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas 1V-A Ml
Isimaiyah Sumberwudi Karanggenneg Lamongan pada September 2019 bahwa
pada kondisi sebenarnya di lapangan, kemampuan siswa dalam menghafal surat

pendek masih cukup rendah, terutama pada sebagian siswa belum menguasai

> Hasil wawancara Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis kelas 1V-A Ml Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan
¢ Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Amza, 2008), 24.



hukum bacaan Alquran, beberapa siswa mampu menghafal ayat-ayat surat Al-
Adiyat namun kesulitan dalam menghafal beserta terjemahannya, serta
mengalami kesulitan dalam memahami materi tentang menghafal surat Al-
Adiyat beserta terjemahannya dan masih ada beberapa siswa yang memperoleh
nilai di bawah standar’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Alquran
Hadis, faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran sehingga nilai yang diperoleh belum mencapai KKM
adalah perbedaan karakteristik peserta didik, peserta didik kurang tertarik ketika
pembelajaran menghafal, kurangnya motivasi, serta sebagian mengalami
kesulitan ketika membaca Alquran®.

Aspek kemampuan dalam pembelajaran Alquran Hadis di kelas 1V-A
salah satunya adalah menghafal surat Al-Adiyat. Kompetensi dasar yang harus
dimiliki peserta didik adalah kemampuan menghafal surat Al-Adiyat
berdasarkan terjemahan dengan benar dan fasih®. Dari data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara, dari 17 siswa terdapat 6 siswa yang mencapai
KKM, yaitu 76. Artinya hanya 35,30% siswa yang mencapai KKM dan 64,70
belum mencapai nilai KKM dari materi menghafal surat Al-Adiyat. Nilai rata-

rata kelas yang diperoleh peserta didik adalah 68,35,

" Hasil observasi dan wawancara bulan September di kelas IV-A , MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan, mata pelajaran Alquran Hadis.

8 lbu Lillis, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis M1 Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan,
Wawancara dilaksanakan pada hari Minggu, 20 Oktober 2019.

® Peraturan Menteri Agama RI, Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab No. 165, (Kementrian Agama RI, 2014), 17.

10 Hasil Dokumentasi Daftar Nilai Siswa Mata Pelajaran Alguran Hadis siswa kelas IV-A Ml Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.



Dari permasalahan tersebut, terlihat bahwa pembelajaran mata pelajaran
Alquran Hadis khususnya dalam menghafal surat-surat pendek kurang
memberikan hasil yang optimal. Dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa
dalam menghafal surat-surat pendek masih cukup rendah.

Untuk menangani permasalahan tersebut dibutuhkan suatu strategi yang
tepat dalam menghafal dan menerjemah surat-surat pendek, khususnya surat Al-
Adiyat pada kelas I'VV-A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.
Salah satu strategi yang digunakan dalam menghafal dan menerjemah Alquran
adalah strategi Index Card Match. Strategi Index Card Match adalah
mencocokkan kartu indeks sehingga menjadi sesuai, adapun kartu indeks yang
dicocokkan adalah kartu indeks yang diberikan pertanyaan dan jawaban yang
berhubungan dengan surat Al-Adiyat dengan tujuan agar kemampuan siswa
dalam menghafal dan menerjemah surat-surat pendek dapat ditingkatkan®?.

Silbermen menjelaskan bahwa kelebihan strategi index card match
antara lain dapat membiasakan siswa untuk bekerja sama, saling membantu, dan
merangsang siswa untuk berfikir secara aktif. Siswa diberikan suatu kebebasan
untuk mencari dan menemukan pertanyaan dari arti ayat yang diberikan,
sehingga kemampuan belajar siswa khususnya kemampuan menghafal surat
pendek cenderung menjadi meningkat*?.

Kejadian tersebut pernah diteliti oleh Mafrudah dalam penelitiannya

yang merupakan penelitian tindakan kelas di Madrasah Negeri 1 Bantul,

HHisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), 68.
12 Silbermen, Active Learning, (Yogyakarta: Yappendis, 2002), 223.



mengenai peningkatan kemampuan menghafal Alquran Hadis melalui strategi
index card match mengalami peningkatan menghafal siswa dari pra siklus
mencapai 66,66%, siklus I mengalami peningakatan yaitu 78% dan siklus Il
meningkat menjadi 92,30%.

Dalam menanggulangi permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
menerapkan strategi index card match dalam pembelajaran menghafal dan
menerjemah surat Al-Adiyat pada mata pelajaran Alquran Hadis kelas 1V-A di
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang masih kesulitan
dalam menghafal surat Al-Adiyat beserta terjemahannya.

Sehingga pada uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penerapan Startegi Index Card Match Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghafal dan Menerjemah Surat Al-Adiyat
Pada Mata Pelajaran Alguran Hadis Siswa Kelas 1V-A MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan®.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan Strategi Index Card Match dalam meningkatkan
kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada mata
pelajaran Alguran Hadis siswa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi

Karanggeneng Lamongan?

13 Mafrudah, Peningkatan Kemampuan Hafalan Materi Al-Quran Hadis melalui Metode Index Card
Match pada Siswa Kelas VIII-F MTs Negeri 1 Bantul, Jurnal Pendidikan Madrasah. Volume 3 Nomer
1.2018. 39.



2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-
Adiyat pada mata pelajaran Alguran Hadis siswa kelas IV-A Ml Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan setelah penerapan Strategi Index
Card Match?

C. Rencana Tindakan
Tindakan yang dipilih oleh peneliti adalah untuk pemecahan masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran Alquran Hadis pada materi menghafal dan
menerjemah surat Al-Adiyat yaitu dengan Strategi Index Card Match, Dengan
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan menghafal
dan menerjemah surat Al-Adiyat pada mata pelajaran Alquran Hadis.

1. Tujuan

Strategi Index Card Match ini mampu menjadikan kegiatan
pembelajaran akan menjadi aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik
tidak mudah bosan dalam belajar. Selain mampu mengaktifkan proses
belajar mengajar, Strategi Index Card Match ini mampu melatih kemampuan
siswa dalam berkomunikasi serta guna untuk meningkatkan kemamapuan
meghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat sesuai dengan bacaan tajwid
yang baik dan benar dan sesuai dengan makhorijul hurufnya.

2. Karakteristik Siswa

Pada siswa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan, mereka memiliki karakteristik yang senang bermain dan
bergerak ke sana ke sini. Berbeda saat diminta untuk duduk diam

mendengarkan guru yang cenderung membuat siswa kurang nyaman dan



mereka cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdaraskan karakteristik siswa kelas 1V-A MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan, maka peneliti memilih untuk menerapkan
Strategi Index Card Match pada materi menghafal dan menerjemah surat Al-
Adiyat mata pelajaran Alquran Hadis guna meningkatkan kemampuan
menghafal dan menerjemah.

Melalui Strategi Index Card Match, maka siswa diajak untuk
bermain sambil belajar dan juga melatih kemampuan bekerja sama dalam
tim serta melatih kemampuan berkomunikasi pada siswa.

3. Karakteristik Materi

Materi Menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada mata
pelajaran Alguran Hadis kelas IV memiliki ketentuan-ketentuan dalam
menghafal surat tersebut di antaranya: tata cara menghafal sesuai dengan
bacaan tajwid, bacaan sesuai makharijul huruf, dan memahami makna yang
terkandung pada surat Al-Adiyat. Dari ketentuan-ketentuan tersebut, peneliti
menerapkan Strategi Index Card Match dengan harapan melalui Strategi
Index Card Match ini siswa mudah menghafal dan menerjemah ayat-ayat
surat Al-Adiyat berdasarkan tajwid dan makhorijul huruf.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui penerapan Strategi Index Card Match dalam

meningkatkan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada mata



pelajaran Alquran Hadis siwa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah
surat Al-Adiyat pada mata Pelajaaran Alquran Hadis siswa kelas 1V-A Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan melalui penerapan
Strategi Index Card Match..

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian dapat terfokus pada tujuan yang akan dicapai, maka
penulis memberikan batas pengkajian sebagai berikut:

1. Subyek Penelitian

Subyek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V-
A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dengan jumlah 17
siswa, 10 laki-laki dan 7 perempuan.

2. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Alquran Hadis yang
terapkan oleh guru dalam menyampaikan materi melalui Strategi Index Card
Match untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal dan
menerjemah surat Al-Adiyat sesuai dengan bacaan tajwid dan makhorijul
huruf yang baik dan benar, dan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran
melalui Strategi Index Card Match.

3. Implementasi Penelitian

Strategi yang digunakan pada penelitian ini adalah Strategi Index

Card Match guna meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah
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Surat Al-Adiyat pada mata pelajaran Alquran Hadis pada siswa kelas 1V-A
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.
4. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar:

4.2 Menghafal Surat Al-Adiyat secara benar dan fasih

Indikator

4.2.1 Menghafal Surat Al-Adiyat dengan baik dan benar sesuai dengan

bacaan tajwid dan makharijul huruf.

4.2.2 Menerjemah surat Al-Adiyat berdasarkan ayatnya dengan tepat dan

benar.
F. Signifikansi Penelitian
Berdasaran tujuan penelitian di atas, maka mafaat penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Guru

a. Dapat mengetahui pembelajaran langsung yang dapat meningkatkan
proses pembelajaran kelas.

b. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kegiatan belajar
mengajar, khusunya pada mata pelajaran Alquran Hadis demi
peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan
datang serta mengembangkan kreatifitas guru dalam mengajar.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
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. Bagi Siswa

a. Siswa memperoleh pembelajaran langsung yang bermakna sehingga
materi yang diajarkan oleh guru akan berkesan dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

b. Siswa termotivasi dalam proses belajar mengajar, khususnya dalam
belajar Alquran Hadis.

c. Kemampuan belajar siswa dapat meningkatkan hafalan Surat Al-adiyat
beserta terjemahannya.

. Bagi Sekolah

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

. Bagi Masyarakat

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan

pendidikan yang melakukan penelitian tindakan kelas meningkat.
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KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Menghafal Alquran
1. Pengertian Kemampuan Menghafal dan Menerjemah Alquran

Purwanto menjelaskan hasil belajar dapat berupa perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, termasuk dari tujuan
pengajarannya’*. Sedangkan hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa di bidang psikomotorik, yaitu kemampuan siswa
dalam menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat.

Kemampuan merupakan suatu kecakapan atau potensi seseorang
untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang®®.

Menghafal berasal dari kata “hafal” yang berarti “telah dapat
mengucapkan dengan ingatan dan tidak usah melihat buku®. Sedangkan
dalam bahasa arab berasal dari kata (Hafiz) Uss lasy laés yang berarti
menghafal, memelihara, menjaga®’.

Menghafal merupakan salah satu metode yang tepat dan sesuai
dengan pendapat modern yang menyatakan metode menghafal didasarkan

atas pengulangan, kecenderungan, pemahaman, baha pelajaran yang

14 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 44.

15 Tim Penyusun Pusat Pembinaan Dan Pegembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, cet. 4, 1993), 57.

16 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 381.

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: IAIN Imam Bonjol, t.th.),107.

12
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dihafal'®, Menghafal yanng dimaksud dalam penelitian ini adalah mampu
mengucapkan dan melafalkan kembali secara lisan surat Al-Adiyat tanpa
melihat mushaf.

Dalam bahasa Indonesia terjemah berasal dari bahasa Arab
“tarjamah”. Bahasa Arab sendiri mengambil istilah tersebut dari bahasa
Armenia “turjuman”. Kata turjuman seakar dengan tarjamah yang berarti
orang yang menglihkan tuturan dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Dalam
kamus bahasa Arab Al-Munjid dikatakan bahwa terjemah adalah
menafsirkan suatu perkataan dengan perkataan yang lain, atau menjelaskan
maksudnya®®.

Jadi kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat
adalah tindakan melafalkan surat Al-Adiyat secara lisan beserta arti dari ayat
tersebut tanpa melihat mushaf. Materi belajar agama Islam banyak yang
menuntut hafalan, seperti Al-Qur-an, Hadis, bacaan-bacaan wudhu,
tayamun, dan sholat. Juga materi-materi yang menyangkut syarat dan rukun
suatu ibadah dalam Islam dan lain-lain. Tanpa hafal, bagaimana mungkin
siswa bisa melaksanakan ibadah yang bersangkutan dengan sempurna®.

Mata pelajaran Pendidikan Islam adalah salah satu pelajaran yang
banyak diketahui dan dihafalkan karena berhubungan dengan ibadah dan

pengaplikasian ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari khusunya orang-

18 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Pesada 2003), 36.
19 Fathur Rohman, Startegi Menerjemah, (Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 2017), 1.

20 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),

110.
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orang muslim. Adapun prinsip-prinsip hafalan yang harus diperhatikan agar
hafalan tetap melekat dan tidak mudah lupa adalah sebagai berikut:
a. Bahan yang akan dihafalkan hendaknya diusahakan agar dipahami benar-
benar oleh anak.
b. Bahan hafalan merupakan suatu kebulatan dan kseseluruhan serta bukan
fakta yang lepas.
c. Bahan yang dihafal hendaknya digunakan secara fungsional dalam situasi
tertentu.
d. Active recall hendaknya senantiasa dilakukan
e. Metode keseluruhan yang digunakan tergantung pada sifat bahan?L.
Beradasarkan uraian penjelasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan menghafal sangat dituntut dalam ajaran
agama Islam, khususnya pada mata pelajaran Alguran Hadis.
2. Keutamaan Menghafal Alquran
Menghafal Alquran merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuiji
dan mulia. Banyak sekali hadis-hadis Rasulullah saw. yang mengungkapkan
keagungan orang-orang yang belajar membaca, atau menghafal Alquran.

Allah berfirman:

9~ 1. Ny <04 PRSP DS S
s e T 1408 Balie (e Wiilalol ) QS 531 2

(FY) S (el 58 305 0 03y Sk Gl g datls
“Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih

di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
menganiaya diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada yang

21 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

264.
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pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat
besar.” (QS. Fathir/35:32)%.

Adapun manfaat dan keutamaan dalam menghafal AlQur’an adalah

sebagai berikut:

a.

Menghafal al-Qur’an adalah salah satu kenikmatan paling besar yang
diberikan Allah SWT kepada orang yang menghafalkan Al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia
yang embaca, memahami, dan mengamalkannya.

Al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta sebagai
pelindung dari siksaan api neraka.

Orang tua dari seorang penghafal al-Qur’an mendapatkan kemuliaan dan
kehormatan.

Para penghafal al-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai
ibada. Hal ini menjadikan hidupnya penuh berkah sekaligus

memosisikannya sebagai manusia yang sempurna®.

3. Faktor pendukung dan penghambat untuk menghafal Alquran

a.

Faktor pendukung menghafal Alquran
1) Faktor kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting

bagi orang yang akan menghafal Algquran. Jika kesehatan tubuh

22 Bimbingan praktis menghafal Alguran, him. 26.

2 1bid, him. 27



2)

3)

4)
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terjaga maka lebih mudah dan cepat dalam proses menghafal tanpa
adanya penghambat.
Faktor Psikologis

Orang yang menghafal Alquran sangat membutuhkan
ketenangan jiwa, baik dari segi fikiran maupun hati. Apabila banyak
sesuatu yang dipikirkan atau dirisaukan, proses menghafal pun akan
menjadi tidak tenang. Akibatnya banyak ayat yang sulit dihafalkan.
Oleh karena itu, perbanyak berdzikir, melakukan kegiatan yang
positif, atau berkonsultasi kepada psikiater.

Faktor Kecerdasan

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam
menjalani proses menghafalkan Alquran. Setiap individu memiliki
kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi
terhadap proses hafalan.

Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan
menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses menghafal
Alquran, hal yang paling penting adalah kerajinan dan istigamah
dalam menjalani hafalan.

Faktor Motivasi
Orang yang menghafalkan Alquran sangat membutuhkan

moivasi dari orang-orang terdekat. Kurangnya motivasi dari orang-
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orang terdekat akan menjadi salah satu faktor penghambat bagi

seorang penghafal?®.

b. Faktor penghambat menghafal Alquran

1)

2)

3)

Tidak menguasai makharijul huruf dan tajwid

Salah satu faktor kesulitan dalam menghafal Alquran ialah
karena bacaan yang tidak bagus, baik dari segi makharijul huruf ,
kelancaran membacanya, ataupun tajwidnya. Tanpa meguasai
keduanya, bacaan Alguran akan kaku, tidak lancar, dan banyak yang
salah. Maka dari itu orang yang hendak menghafal Alquran
bacaannya terlebih dahulu harus lancar dan benar, sehingga
memudahkan dalam menjalani proses menghafal Alquran.
Tidak sabar

Sabar merupakan kunci kesuksesan untuk meraih cita-cita,
termasuk cita-cita dan keinginan untuk menghafal Alquran. Sabar
sangat dibutuhkan karena proses menghafal Alquran memerlukan
waktu yang relative lama, konsentrasi, dan fokus terhadap hafalan.
Sabar dalam menghafalkan ayat demi ayat, terjemah demi terjemah.
Tidak banyak berdoa

Untuk mempercepat dan memperkuat hafalan, maka
dianjurkan untuk selalu berdoa, sebab doa merupakan sarana dan alat

utama untuk mencapai pada kesempurnaan dari hasil yang

24 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Alquran Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press, 2015),

139.
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diupayakan. Berusaha sekuat tenaga dalam menghafal Alquran,
maka doa akan menjadi pelindungnya sehingga hafalan tidak
menguap dari ingatan?®.

4) Lemah ingatan

Kelemahan ini adakalanya memang sudah dari asalnya atau
boleh atau terlalu banyak yang difikirkan. Ingatan lemah disebabkan
karena tidak mengoptimalkan otaknya untuk menghafal. Solusi
untuk mengatasi problematika ini salah satunya yaitu dengan
mengulang bacaan berkali-kali, baru kemudian mulai menghafalkan,
atau dengan menggunakan ketiga panca indera secara bersamaan,
yaitu telinga, mata, dan tangan.

Cara terahir ini banyak dipraktikkan di lembaga-lembaga
pendidikan tahfizh Alquran, yaitu dengan membaca keras secara
berulang-ulang, lalu menulis apa yang telah dibaca, kemudian mulai
menghafalkan yang telah ditulis. Jadi ketiganya digunakan secara
bersamaan, mata digunakan untuk membaca tulisan, telinga untuk
mendengar bacaan, dan tangan untuk menulis bacaan. Secara logika
semakin banyak panca indera yang digunakan, daya tangkap dan
daya ingat akan bertambah. Akhirnya dengan sendirinya AlQur’an

akan masuk ke dalam memori hafalan®.

25 Ummu Habibah, 20 Hari Hafal 1 Juz, (Yoyakarta: Diva Press, 2015), 138.
% Mukhlisoh Zawawie, P-M3 pedoman membaca, mendengar, dan menghafal Alquran, (Solo: Tinta
Medina, 2011), 87.
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4. Indikator Penilaian Materi Kemampuan Menghafal

Menurut Kunandar, indikator menghafal yaitu:

a.

b.

Mengemukakan arti,

Memberi nama,

Membuat daftar,

Menentukan lokasi tempat,
Mendeskripsikan sesuatu,

Menceritakan sesuatu yang terjadi,

Dan menguraikan sesuatu yang terjadi?’.

Adapun di dalam Taksonomi Bloom dijelaskan indikator
menghafal termasuk dalam Clyang diantaranya adalah mendefinisikan,
mendeskripsikan,  mengidentifikasi, = mendaftar, = menyebutkan,
mengingat, menyimpulkan, mencatat, menceritakan mengulang, dan
menggaris bawahi 2 . Ada tiga komponen penilaian pada aspek
menghafal surat Al-Adiyat yakni:

1) Ketepatan Makhorijul Huruf
Ketepatan makhorijul huruf artinya ketepatan bacaan sesuai
dengan tempat keluarnya huruf, yang berkaitan dengan pengucapan
huruf-huruf Alguran secara benardan jelas, mampu membedakan

bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama. Karena syarat berhasilnya

27 Kunandar, Penelitian Utentik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 168.
28 Burhan Nugiatiri, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: BPEE, 1998), 42.



2)

3)
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orang yang membaca Alquran adalah melatih bacaan dihadapan guru
serta memahami makhroj dan shifat huruf supaya bacaannya fasih?®.
Ketepatan Bacaan Tajwid
Ketepatan bacaan tajwid artinya seseorang dapat membaca
Alguran dengan baik dan benar menurut makhorijul huruf, panjang
pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan
nadanya secara benar dan tartil*°.
Kelancaran Menghafal Surat Al-Adiyat beserta Terjemahannya
Diharapkan siswa menghafal dengan lancar tanpa terbata-
bata dan sesuai dengan terjemahannya, serta ketepatan urutan ayat

pada surat Al-Adiyat.

B. Pembelajaran Alquran Hadis

1. Mata Plajaran Alquran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah

Alquran Hadis salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Alquran dan

Hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam

Alquran, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat

pendek tersebut dan Hadis-Hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.

Berikut tujuan mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah:

29 Muhammad Sholeh Qasim, Latihan Dasar Baca Huruf Alquran Makroj dan Sifatnya, (Sidoarjo:LPPQ

AL-Karim, 2005), 2.

30 Imam Zakarsyi, Pembelajaran Tajwid, (Gontor: Trimurti, 2014), 9.
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a. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam membaca, menulis,
membiasakan, dan menggemari membaca Alquran dan Hadis.
b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Alquran-Hadis melalui keteladanan dan pembiasaan.
c. Membina dan membimbing perilaku siswa dengan berpedoman pada isi
kandungan ayat Alquran dan Hadis®!.
2. Karakeristik Mata Pelajaran Alquran Hadis
Alguran Hadis menekankan pada kemampuan membaca dan menulis
secara baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual,
serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari®?. Mata
pelajaran Alquran Hadis adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis Alguran dan Hadis dengan benar, serta hafalan
terhadap surat-surat pendek dalam Alquran, pengenalan arti dan makna
secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan®.
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Alquran Hadis
Ruang lingkup mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi:
a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Alguran yang benar sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.

31 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, 20.

32 Keputusan Menteri Agama No. 165 tahun 2014, Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa arab Pada Madrasah, 39.

33 Abdul Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 66.
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b. Hafalan surat-surat pendek dalam Alquran dan pemahaman sederhana
tentang arti dan makna kandungannya, serta pengamalannya melalui
keteladanan dan pembiasaan kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasan
mengenai Hadis-Hadis yang berkaitan dengan keutamaan membaca
Alquran, kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan,
silaturrahim, takwa, keutamaan memberi, menyayangi anak yatim,
sholat berjama’ah, ciri-ciri orang munafik, dan amal shalih®,

4. Materi Menghafal dan Menerjemah Surat Al-Adiyat
Surat dalam segi bahasa yaitu jamak dari kata suwar (L) yang
artinya tempat yang tinggi atau kedudukan, seperti kedudukan Alguran yang
diturunkan di tempat yang tinggi yaitu Lauhu al-mahfuzh dari Allah SWT®,
Surat Al-Adiyat merupakan surat yang ke-100 di dalam Alquran.

Surat Al-Adiyat turun sesudah surat Az-zalzalah. Nama Al-Adiyat diambil

dari ayat pertama yang artinya kuda perang yang berlari kencang. Surat Al-

Adiyat terdiri dari 11 ayat, termasuk golongan surat makiyya®. Berikut

lafadz surat Al-Adiyat beserta terjemahannya:
S ol BB ogulli) B o,
350 g Sy Doy W o plangice) BE w S5er)
i iy Sasd o2 B dgsd 205 L S0

3 Peraturan, Standar.., 23.

3 Syarifudin Ahmad, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Alquran, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 83.

% Modul Alquran Hadis kelas 1V
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Artinya:

Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,

Demi kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),

Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,

Maka ia menerbangkan debu,

Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,

Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih

kepada Tuhannnya,

7. Dan sesungguhnya manusia itu  menyaksikan  (sendiri)

keingkarannya,

Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta,

9. Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang
ada di dalam kubur,

10. Dan dilahirkan apa yang di dalam dada,

11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui
keadaan mereka.*’

ok wnE

©

5. Bacaan Tajwid Pada Surat Al-Adiyat

Pengertian tajwid berasal dari bahasa Arab yang terdiri atas
“jawwada” 1335 - 3584 - 358 yang secara bahasa artinya memperbaiki.
Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang bacaan Alquran yang baik dan
benar. Tujuan belajar ilmu tajwid adalah memenuhi perintah Allah SWT
agar membaca alQur’an dengan tartil. Menurut para ulama, membaca
Alquran secara tartil itu mmustahab untuk dapat memahami kandungannya
dan untuk manfaat lainnya, karena itulah disunnahkan membaca secara tartil

bagi orang asing yang tidak mengeri makna Alquran®,

37 Nashir bin Sulaiman, dkk, Tadabbur Alquran, (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), 420.
3 Abdul Aziz, Bersanding Dengan Alquran, (Bogor: Pustaka Ulil Albab, 2007), 75.
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Perintah membaca Alquran dengan tartil disebutkan dalam

Alquran Surah Al-Muzzammil ayat 4. Allah SWT. berfirman:

n\

w

(8) S5 O g e 3 3]

e

Artinya: “Dan bacalah Alquran itu perlahan-lahan” (Q.S. Al-
Muzzammil:4)*°.
Berikut bacaan Tajwid yang baik dan benar yaang terdapat pada
surat Al-adiyat:

a. Adadua hukum di sini, pertama alif lam gamariyah karena huruf alif lam
bertemu huruf 'ain. Dibaca secara jelas. Kedua, mad asli atau mad thabi’i
karena huruf 'ain berharakat fathah bertemu alif dan setelahnya tidak
bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid. Cara membacanya panjang
2 harakat.

b. Mad asli atau mad thabi’i karena huruf ya berharakat fathah bertemu alif
dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid. Cara
membacanya panjang 2 harakat. Qalgalah sughra karena huruf galgalah
ba' berharakat sukun dan posisinya di tengah kalimat. Cara membacanya
dipantulkan secara ringan.

c. Mad ‘'iwadh karena ha' berharakat fathah tanwin dan diwagaf. Cara
membacanya tanwin dihilangkan dan panjangnya 2 harakat. Alif lam
gamariyah karena huruf alif lam bertemu huruf mim. Dibaca secara jelas.

d. Mad asli atau mad thabi’i karena huruf mim berharakat dhamah bertemu

wau sukun dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan

39 Ummu Habibah, 20 Hari Hafal 1 Juz..,136.



25

tasydid. Cara membacanya panjang 2 harakat. Mad asli atau mad thabi’i
karena huruf ya berharakat fathah bertemu alif dan setelahnya tidak
bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid. Cara membacanya panjang
2 harakat. Qalgalah sughra karena huruf galgalah dal berharakat sukun
dan posisinya di tengah kalimat. Cara membacanya dipantulkan secara
ringan.

Mad ‘iwadh karena ha' berharakat fathah tanwin dan diwaqgaf. Cara
membacanya tanwin dihilangkan dan panjangnya 2 harakat. Alif lam
gamariyah karena huruf alif lam bertemu huruf mim. Dibaca secara jelas.
Mad asli atau mad thabi’i karena huruf ghain berharakat kasrah bertemu
ya' sukun dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, waqaf, dan
tasydid. Cara membacanya panjang 2 harakat. Mad asli atau mad thabi’i
karena huruf ra berharakat fathah bertemu alif dan setelahnya tidak
bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid. Cara membacanya panjang
2 harakat. Qalgalah sughra karena huruf galgalah ba' berharakat sukun
dan posisinya di tengah kalimat. Cara membacanya dipantulkan secara
ringan.

Mad ‘iwadh karena ha' berharakat fathah tanwin dan diwagaf. Cara
membacanya tanwin dihilangkan dan panjangnya 2 harakat. Mad shilah
gashirah sebab huruf ha (kata ganti) bertemu dengan huruf selain

hamzah. Cara membacanya panjang 2 harakat.
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. Qalgalah sughra karena huruf galgalah gaf berharakat sukun dan
posisinya di tengah kalimat. Cara membacanya dipantulkan secara
ringan.

Mad ‘iwadh karena ‘ain berharakat fathah tanwin dan diwagaf. Cara
membacanya tanwin dihilangkan dan panjangnya 2 harakat. Qalgalah
sughra karena huruf galgalah tha berharakat sukun dan posisinya di
tengah kalimat. Cara membacanya dipantulkan secara ringan.

Mad shilah gashirah sebab huruf ha (kata ganti) bertemu dengan huruf
selain hamzah. Cara membacanya panjang 2 harakat. Idzhar syafawi
karena huruf mim sukun bertemu dengan huruf 'ain. Cara membacanya
dengan jelas.

Mad ‘iwadh karena ‘ain berharakat fathah tanwin dan diwagaf. Cara
membacanya tanwin dihilangkan dan panjangnya 2 harakat. Ghunnah
sebab nun bertanda tasydid dan cara membacanya dengan dengung serta
ditahan 3 harakat.

Alif lam gamariyah karena huruf alif lam bertemu huruf hamzah. Dibaca
secara jelas. Ikhfa karena huruf nun sukun bertemu huruf sin. Cara
membacanya samar dengan dengung dan ditahan selama 3 harakat. Pada
waktu mengucapkan huruf nun mati, sikap lidah dan bibir dipersiapkan
menempati huruf sin.

. Mad asli atau mad thabi’i karena huruf sin berharakat fathah bertemu alif
dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid. Cara

membacanya panjang 2 harakat. Mad shilah gashirah sebab huruf ha
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(kata ganti) bertemu dengan huruf selain hamzah. Cara membacanya
panjang 2 harakat.

. Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf yang diwagaf.
Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6 harakat. Qalgalah
kubra karena huruf galgalah dal diwagaf. Cara membacanya dipantulkan
lebih tebal.

. Ghunnah sebab nun bertanda tasydid dan cara membacanya dengan
dengung serta ditahan 3 harakat. Mad shilah gashirah sebab huruf ha
(kata ganti) bertemu dengan huruf selain hamzah. Cara membacanya

panjang 2 harakat.

. Mad asli atau mad thabi’i karena huruf lam berharakat fathah bertemu

alif dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid.
Cara membacanya panjang 2 harakat.

. Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf yang diwagaf.
Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6 harakat. Qalgalah
kubra karena huruf galgalah dal diwagaf. Cara membacanya dipantulkan
lebih tebal.

Ghunnah sebab nun bertanda tasydid dan cara membacanya dengan
dengung serta ditahan 3 harakat. Mad shilah gashirah sebab huruf ha
(kata ganti) bertemu dengan huruf selain hamzah. Cara membacanya

panjang 2 harakat.
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Alif lam gamariyah karena huruf alif lam bertemu huruf kha. Dibaca
secara jelas. Mad lin karena huruf ya' sukun didahului oleh huruf kha
berharakat fathah. Dibaca panjang 2 harakat.

Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf yang diwaqgaf.
Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6 harakat.

. Qalgalah kubra karena huruf galgalah dal diwagaf. Cara membacanya

dipantulkan lebih tebal.

. Mad asli atau mad thabi’i karena huruf lam berharakat fathah bertemu

alif dan setelahnya tidak bertemu hamzah, sukun, wagaf, dan tasydid.
Cara membacanya panjang 2 harakat.

. Alif lam gamariyah karena huruf alif lam bertemu huruf gaf. Dibaca
secara jelas. Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf
yang diwagaf. Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6
harakat. Alif lam syamsiyah karena huruf alif lam bertemu huruf
syamsiyah shad. Dibaca idgham (masuk ke huruf shad ).

. Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf yang diwagaf.
Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6 harakat. Ghunnah
sebab nun bertanda tasydid dan cara membacanya dengan dengung serta
ditahan 3 harakat.

Ikhfa syafawi sebab huruf mim sukun bertemu huruf ba'. Dibaca samar
dengan dengung dan ditahan selama 3 harakat. ldzhar syafawi karena

huruf mim sukun bertemu dengan huruf ya. Cara membacanya dengan
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jelas. Mad lin karena huruf wau sukun didahului oleh huruf ya berharakat
fathah. Dibaca panjang 2 harakat.

z. ldgham bilaghunnah karena huruf dzal berharakat kasrah tanwin
bertemu huruf lam tasydid. Dibaca lebur tanpa dengung. Bunyi tanwin
hilang. Mad arid lissukun karena huruf mad jatuh sebelum huruf yang
diwagaf. Cara membacanya dengan dipanjangkan 2 sampai 6 harakat*°.

C. Strategi Index Card Match
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia pendidikan
yang artinya suatu cara yang menggunakan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan“!. Strategi pembelajaran sifatnya masih
konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode
pembelajaran terterntu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of
operation achieving something yang artinya rencana operasi untuk mencapai
sesuatu®?.

Wina sanjaya dalam bukunya juga menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey dalam Wina

Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu materi

40 Muhammad Zulifan, Tajwid For All Pedoman Praktis Membaca Alquran, (Jakarta: PT. Grasindo,
2016), 41.

41 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), 124.

42 Zainal Agib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual Inovatif, (Yrama Widya,
2015), 42.
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dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menghasilkan hasil belajar siswa*.
2. Pengertian Strategi Index Card Match

Index Card Match dalam kamus inggris Indonesia artinya kartu
indeks. Sedangkan match adalah mencocokkan, cocok, sesuai**. Strategi
Index Card Match adalah strategi pembelajaran yang digunakan untuk
mengatasi masalah belajar dengan mencocokkan kartu indeks. Index Card
Match salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam
berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan), startegi index card
match ini berhubungna dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang
telah dipelajari dan kemampuan serta pengetahuan yang telah diperoleh®.

Jadi dapat disimpulkan strategi index card match adalah
mencocokkan Kkartu indeks sehingga menjadi sesuai, kartu indeks yang
dibuat oleh peneliti yaitu kartu indeks yang berisi pertanyaan dan jawaban
tentang surat Al-Adiyat dengan tujuan agar kemampuan siswa dalam
menghafal surat-surat pendek dapat ditingkatkan.

3. Langkah-langkah Strategi Index Card Match

Langkah-langkah dalam proses pembelajaran strategi index card
match adalah sebagai berikut:
a. Buatlah potongan kertas sebanyak jumlah siswa

b. Bagi kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

43 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.., 125.
4 John M. Echols dkk, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2003), 318.
4 Didi Pianda, dkk, Karya Gur Inovatif yang Inspiratif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 96.
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c. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan

d. Pada separuh bagian lagi tulis jawaban

e. Kocok semua kertas sehingga tercampur antara kertas yang tertulis
pertanyaan dan jawaban

f. Bagilah kertas yang sudah tercampur pada masing-masing siswa,
jelaskan bahwa ini aktivitas yang dilakukan berpasangan

g. Separuh siswa mendapat kertas yang berisi pertanyaan, separuh siswa
mendapat kertas yang berisi jawaban

h. Siswa diminta untuk mencari pasangan mereka dan duduk berdekatan

i.  Guru meminta setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban
yang diperoleh dari kertas indeks tersebut

J. Semua siswa mengikuti bacaan setiap pasangan

k. Sampai selesai, guru mengakhiri proses pembelajaran serta membuat
klarifikasi dan kesimpulan?®.

4. Kelebihan dan kekurangan Strategi Index Card Match

a. Kelebihan:

1) Mendorong peserta didik untuk berlomba-lomba mencapai
kesuksesan.
2) Dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, karena dari hasil-hasil
yang dikerjakan dipertanggung jawabkan di depan guru.

3) Hasil belajar akan tahan lama karena pelajaran sesuai dengan minat

peserta didik.

4 Hisyam Zaini, dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), 72.
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4) Peserta didik belajar untuk selalu mengambil inisiatif sendiri dalam
segala yang diberikan oleh guru.

5) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan
kecakapan siswa.

b. Kekurangan:

1) Terkesan hanya sebuah permainan.

2) Pada kelas yang banyak jumlah siswanya, penerapan strategi ini
menyita banyak waktu.

3) Siswa harus memiliki kesiapan mental dan kematangan mental.
Siswa harus berani dan memiliki rasa ingin tahu dengan bersungguh-
sungguh®’.

5. Penerapan Strategi Index Card Match dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal dan Menerjemah Surat Al-Adiyat
Penerapan strategi index card match merupakan suatu cara atau
strategi yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan mengingat siswa
terhadap sesuatu yang sudah dipelajari. Penggunaan strategi index card
match diharapkan mampu mengaktifkan siswa selama pembelajaran
berlangsung serta melatih siswa dalam bersosialisasi dan berkomunikasi
antar teman, juga diharapkan mampu meningkatkan daya ingat siswa
terhadap sesuatu yang telah dipelajari, sehingga kemampuan siswa dalam

menghafal surat pedek dapat meningkat dengan baik.

47 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media Group,
2008), 54.
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Pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match
dapat melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan pembelajaran secara aktif,
sehingga akan menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan.
Maka dari itu siswa akan merasakan kegiatan pembelajaran secara langsung
dan termotivasi dalam kegiatan belajar sehingga lebih mudah memahami,
mengingat dan menghafal materi yang disamapaikan yaitu hafalan surat Al-
Adiyat beserta terjemahannya.

penerapan strategi pembelajaran tersebut pernah digunakan dalam
penelitian yang diteliti oleh Mulyani mengenai penerapan strategi index card
match untuk meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek dalam
penelitiannya di SDN Tanjung Kampar yang merupakan penelitian tindakan
kelas mengalami peningkatan, sebelum tindakan mencapai presentase 63%,
pada siklus I meningkat dengan presentase 71,71% dan pada siklus Il
mengalami peningkatan hingga mencapai 77, 63% ‘. Adapun pada
penelitian lain, strategi index card match terbukti dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran Alquran Hadis di MIN Pahandut
Palangka Raya. Hal ini dapat diamati observer pada saat melakukan
pengamatan, siswa begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan kartu-kartu yang terdiri dari soal dan jawaban dengan materi

tajwid (hukum nun mati dan tanwin)*°.

48 Utiatullaili, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Menghafal Ayat-ayat Pendek Alquran
Surah Al-Kausar dengan Strategi Index Card Match”. Jurnal Iimiah PGMI. Volume 2. Nomer 2. Juni
2016.

4 Lilik Kholisotin, Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Pada Mata Pelajaran Alquran
Hadis Kelas 1V Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Pahandut Palangka Raya, Anterior
Jurnal, Volume 15. Nomer 2. 2016.



BAB Il

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode Penelitian merupakan langkah-langkah peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dengan tujuan dan kegunaan tertentu®.

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas berasal dari kata yakni Penelitian, Tindakan, dan

Kelas®®. Berikut masing-masing pengertiannya, yaitu:

1. Penelitian merupakan menunjuk pada suatu kegiatan mencemati suatu obyek
dengan menggunkan cara atau aturan metodologi tertentu untuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal
ataupun masalah.

2. Tindakan yaitu menunjuk pada suatu usaha atau kegiatan yang sengaja
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Sedangkan kelas merupakan suatu tempat yang tidak terbatas pada ruang
tertentu, akan tetapi mengandung pengertian pada sejumlah siswa dalam
kelompok yang mengikuti kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh
guru®2,

Dari pengertian tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan kelas maka

dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 2002), 127.
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Tindakan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
5.

52 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidika & Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2014), 118.
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kegiatan ilmiah yang dilakukan guna untuk memecahkan pemasalahan
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas melalui sebuah penelitian yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tujuan untuk memperbaiki proses dan
meningkatkan hasil belajar.

Dalam PTK ini peneliti menggunakan model Kurt Lewin. Model Kurt
Lewin menjadi salah satu acuan dari adanya berbagai model penelitian tindakan
yang lain, khususnya PTK. Pada model Kurt Lewin ini menjelaskan bahwa ada
4 hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hubungan keempat komponen

tersebut dianggap sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut:

™~

Perencanaa Pengamata

T ——
Refleksi /
Pelaksanaan

Pelaksanaan

Siklus
2
Perencanaan Pengamatan
Refleksi /
Gambar 3.1

Siklus PTK menurut Teori Kurt Lewin

Berikut penjelasan mengenai empat komponen tersebut yang pertama

perencanaan merupakan sebuah proses guna menentukan program perbaikan
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yang beragkat dari suatu ide gagasan peneliti. Selanjutnya, tindakan merupakan
kegiatan yang dilaksankan oleh si peneliti sesuai dengn perencanaan yang sudah
disusun oleh si peneliti®®. Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti terhadap proses tindakan yang sedang dilakukan guru. Guru yang
sedang melakukan tindakan disebut sebagai guru pelaksana, dan pengamat yang
mengadakan obervasi terhadap proses tindakan disebut peneliti. Sedangkan
refleksi merupakan kesempatan untuk mengemukakan secara utuh jalannya
tindakan pada siklus yang telah dilaksanakan®*.
B. Setting dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi, tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut:
a. Tempat
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan di Sekolah MI
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan Kelas IV-A pada
Mata Pelajaran Alguran Hadis Materi Menghafal Surat Al-Adiyat

beserta terjemahannya.

b. Waktu Penelitian

53 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 49.
54 Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya,. 125.
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Penelitian ini dilakukan pada akhir semester ganjil tahun ajaran
2019-2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam beberapa
siklus, dari masing-masing siklus meliputi kegiatan yang akan
dilaksanakan yaitu prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui dua siklus
tersebut maka dapat dilihat peningkatan kemampuan siswa pada mata
pelajaran Alquran Hadis materi menghafal surat Al-Adiyat beserta
terjemahannya dengan mengunakan strategi index card match.
2. Karakteristik Subyek Penelitian
Subjek peneltian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas 1V-A
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan tahun ajaran 2019-
2020 dengan jumlah 17 peserta didik dalam satu kelas, yang terdiri atas 8
perempuan dan 9 laki-laki.
Objek yang akan diteliti oleh peneliti adalah kemampuan siswa dalam
menghafal Surat Al-Adiyat beserta terjemahannya sesuai bacaan tajwid dan
makhrojul huruf yang baik dan benar melalui strategi index card match pada

mata pelajaran Alquran Hadis.
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C. Variabel yang Diteliti

Variable yang akan menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas

ini adalah peningkatan kemampuan materi menghafal surat Al-Adiyat beserta

terjemahannya pada mata pelajaran Alquran Hadis melalui strategi index card

match pada siswa kelas 1V, variable yang mendukung diantaranya yaitu:

1.

Variabel Input  :Siswa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan.

Variable Proses :Penggunaan Strategi Index Card Match.

Variable Output :Peningkatan kemampuan menghafal Surat Al-Adiyat

beserta terjemahannya.

D. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam beberapa siklus untuk

melihat bagaimana peningkatan peserta didik dalam menyusun sebuah kalimat

efektif setiap siklus setelah diberikan tindakan. Setiap siklus terdapat empat

tahapan yaitu tahap perencanan (planning), tahap tindakan, (acting), tahap

pengamatan (observing) dan tahap refleksi (reflecting).

1.

Siklus |
a. Tahap Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan, maka hal-hal yang harus dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:
1) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi hafalan
Surat Al-Adiyat.

2) Mempersipkan kartu indeks berupa soal dan jawaban surat Al-Adiyat.
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3) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru.

4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi guru dan siswa.
5) Membuat instrumen penilaian.

. Tahap Tindakan (acting)

Pada tahap tindakan ini peneliti bersama guru kelas IV-A mata
pelajaran Alquran Hadis melaksanakan proses pembelajaran yang sudah
didesain melalui RPP yang terdapat tiga kegiatan pembelajaran yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan
menerapkan Strategi Index Card Match.

Kegiatan Pendahuluan:

1) Siswa menyiapkan diri sebelum melakukan proses pembelajaran

2) Siswa menjawab salam dan dilanjut berdoa bersama sebelum
mengawali pembelajaran.

3) Siswa mendapat motivasi untuk semangat belajar dari guru.

4) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5) Siswa memperhatikan guru memberikan apresepsi yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari .

Kegiatan Inti

1) Siswa membaca surat Al-Adiyat secara bersama-sama dengan
bimbingan guru

2) Masing-masing siswa mendapat kartu indeks, separuh siswa
mendapat kartu indeks yang berisi soal dan separuh lagi mendapat

kartu indeks yang berisi jawaban.
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3) Siswa diminta untuk mencari pasangan mereka dan duduk
berdekatan

4) Guru meminta setiap pasangan membacakan soal dan jawaban yang
diperoleh dari kertas indeks tersebut.

5) Seluruh siswa menyimpulkan soal dan jawaban dengan bimbingan
guru.

6) Masing-masing individu diberi waktu untuk murojaah kemudian

menyetorkan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya kepada guru.

Kegiatan Penutup

1) Bersama-sama siswa menghafal surat Al-Adiyat beserta
terjemahannya.

2) Guru memberikan pertanyaan sebelum mengakhiri pembelajaran.

3) Siswa diberikan penguatan dan review.

4) Siswa mengkahiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah
bersama-sama.

Tahap Pengamatan (observing)

Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati proses sebuah
pembelajaran guna mengumpulkan informasi dan menilai hasil tes
sehingga hasil dapat diketahui serta dapat digunakan untuk rencan tindak
lanjut pada siklus berikutnya. Pengamatan yang dilakukan fokus pada:
1) Hasil belajar siswa:

Pengamatan hasil belajar siswa kelas 1V-A mata pelajaran

Alguran Hadis materi menghafal surat Al-Adiyat melalui strategi
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index card match dengan menggunakan instrumen penilaian evaluasi
akhir pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran.
2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran
Alguran Hadis materi hafalan surat Al-Adiyat melalui strategi index
card match dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
yang telah disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran
berlangsung.
3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah
disusun peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.
. Tahap Refleksi (reflecting)

Pada tahap refleksi yaitu peneliti mengumpulkan semua data
dan informasi yang diperoleh kemudian dianalisis dengan berdiksusi
bersama guru mata pelajaran untuk menemukan kekurangan yang ada
pada siklus satu serta menyimpulkan apakah strategi index card match
ini mampu meningkatkan proses kemampuan menghafal dan
menerjemah surat Al-adiyat pada siswa kelas IV-A. Jika dirasa masih
ada kekurang pada siklus I, maka akan dilanjutkan ke siklus Il sebagai

perbaikan.
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2. Siklus Il
a. Tahap Perencanaan (planning)

Pada perencanaan di siklus 1l Peneliti membuat rancangan
perencana pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus I. Pada tahap perencanaan, maka hal-hal yang harus
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi hafalan
Surat Al-Adiyat.

2) Mempersipkan kartu indeks berupa pertanyaan dan jawaban surat
Al-Adiyat.

3) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan peserta
didik.

4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

5) Membuat instrumen penilaian.

b. Tahap Tindakan (acting)

Pada tahap tindakan ini peneliti bersama guru kelas IV-A mata
pelajaran Alquran Hadis melaksanakan proses pembelajaran yang sudah
didesain melalui rencana pelaksanaan pembelajaran hasil refleksi siklus
1 yang terdapat tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan menerapkan strategi index
card match. Ada beberapa perubahan kegiatan inti yaitu setelah mencari

pasangan, siswa menyimpulkan masing-masing dari pertanyaan dan
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jawaban dengan bimbingan guru, dan ada perubahan bentuk dari kartu

index agar siswa lebih tetarik dan tidak mudah bosan.

Tahap Pengamatan (observing)

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan seperti

yang dilakukan pada siklus | yaitu pengamatan yang dilakukan fokus

pada

1)

2)

3)

Hasil belajar siswa:

Pengamatan hasil belajar siswa kelas 1V-A mata pelajaran
Alguran Hadis materi menghafal surat Al-Adiyat melalui strategi
index card match dengan menggunakan instrumen penilaian evaluasi
akhir pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran.

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran
Alqguran Hadis materi hafalan surat Al-Adiyat melalui strategi index
card match dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
yang telah disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah

disusun peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.
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4) Tahap Refleksi (reflecting)

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru melakukan analisis
pada siklus Il dan juga memberikan kesimpulan atas hasil peningkatan
kemampuan siswa dalam menghafal dan menerjemah Surat Al-Adiyat
melalui penerapan strategi index card match di MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan.

E. Sumber, Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data yang diambil pada penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:
a. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implemetasi pembelajaran
melalui strategi index card match serta aktivitas guru dalam peroses
pembelajaran.
b. Siswa
Melalui siswa, maka akan diperoleh data mengenai peningkatan
dalam kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat melalui
strategi index card match dalam proses pembelajaran Alquran Hadis di
kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamaongan.
2. Jenis Data
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang dapat dihitung dan diukur

secara langsung atau data yang berupa angka. Dalam penelitian ini, data
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kuantitatif berupa data nilai hasil kemampuan siswa dalam menghafal
surat Al-Adiyat pada setiap siklus, nilai KKM, nilai peningkatan
kemampuan siswa dalam menghafal beserta terjemahan surat Al-Adiyat,
dan nilai hasil akhir aktivitas siswa>.
b. Data Kualitatif
Data kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, akivitas sosial,
sikap, kepercayaan orang secara inividual maupun kelompok®®. Dalam
penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah data kualitatif yaitu
keaktifan siswa ketika pelaksanaan pembelajaran di kelas dan hasil
observasi guru dalam proses pembelajaran.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahap-
tahap sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan pada sesuatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki®’.
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
1) Untuk mengetahui aktifitas guru dan siswa selama proses

pembelajaran sesudah diterapkan strategi index card match.

55 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 53.
% Nana, Metode., 60.

5"Sukandar rumidi.2006. Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk PenelitiPemula.Gadjah
Mada University Press.Yogyakarta, 69.
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2) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menghafal surat Al-
Adiyat beserta terjemahannya sesudah tindakan melalui strategi
index card match.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Wawancara juga dikatakan
sebagai bentuk komunikasi secara verbal yang dilakukan antara
pewawancara dan narasumber melalui pertanyaan-pertanyaan tertentu®®,

Melalui wawancara ini maka peneliti mendapatkan data
mengenai permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, kesulitan
yang dialami siswa, peningkatan kemampuan menghafal siswa baik
sebelum dan sesudah diberikan tindakan dengan menggunakan strategi
index card match, profil guru mata pelajaran Alquran Hadis, dan profil
sekolah yang akan diteliti.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan juga pula dapat dilakukakan secara langsung tatap muka
maupun melalui telepon.

1) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur ini dilakukan apabila peneliti
sudah mengetahui pasti informasi yang akan diperoleh, maka dari

itu dalam wawancara ini peneliti sudah mempersiapkan semuanya

%8 Arifin Zaenal, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 233.
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mulai dari instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan
dan juga mempersiapakan jawaban.
2) Wawancara Tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
tidak menggunakan pedoman wawancara secara sistematis dan
lengkap guna pengumpulan data. Dalam wawancara pedoman yang
dilakukan hanyalah berupa garis-garis besar permasalahn yang akan
ditanyakan®® . wawancara tidak terstruktur ini digunakan untuk
mengetahui tentang kondisi siswa, dan untuk menambah informasi
mengenai data siswa.
c. Penilaian Unjuk Kerja
Unjuk kerja atau performansi adalah proses mengumpulkan
informasi melalui pengamatan secara sistematis untuk mengambil
keputusan terhadap siswa. penilaian unjuk kerja diberikan untuk
mengetahui perkembangan afektif siswa selama pembelajaran
berlangsung. instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian unjuk
kerja yang digunakan untuk penilaian non tes yang berupa performansi
yang dihasilkan siswa selama pembelajaran®’.
Penilaian unjuk kerja diperoleh dari kemampuan menghafal
siswa melalui rubrik menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat yang

terdiri dari empat aspek yaitu kefasihan makharijul huruf, kelancaran

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: ALVABETA, 2007),

137.

60 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, teknik, prosedur), (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 157.
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menghafal bacaan, ketepatan terjemah surat, dan ketepatan bacaan
tajwid.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
penelusuran dokumen-dokumen yang berupa berkas-berkas, foto,
gambar, buku, surat yang digunakan untuk membantu mengumpulkan
data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data guna
mempermudah penelitian®®. Dokumentasi foto diambil pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi dalam  penelitian  ini  digunakan untuk
mengumpulkan dokumen-dokumen penting berupa foto pada saat
proses pembelajaran dan pada saat proses penelitian, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar pengamatan aktivitas guru,
lembar pengamatan aktivitas siswa, serta lembar penilaian performance
siswa dalam menghafal surat Al-Adiyat menggunakan strategi idex
card match mata pelajaran Alquran Hadis di MI Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan.

F. Analisis Data
Hasil penelitian tindakan kelas akan dianalisi dengan deskriptif
kualitatif. Pada penelitian tindakan kelas ini analisis yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Data Aktivitas Guru

61 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2017), 75.
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Observasi aktivitas guru diperoleh dari kemampuan guru dalam
menyampaikan pembelajaran Alquran Hadis materi menghafal surat Al-
Adiyat melalui strategi index card match melalui lembar observasi aktivitas
guru selama proses pembelajaran. Adapun analisis observasi aktivitas guru
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Penilaian Observasi Aktivitas guru

. Sk leh
nilgi = 2L PETOlRan o 100 ..(Rumus 3.1)

Skor Maksimal

Adapun nilai yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru,

dapat dikategorikan nilai akhir guru sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria tingkat keberhasilan guru

Nilai Akhir Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

Pembelajar melalui strategi index card match dikatakan berhasil
apabila keaktifan guru dalam pembelajaran mencapai >75. Dengan

tuntasnya keberhasilan guru, maka proses pembelajaran dianggap meningkat.

. Analisi Data Aktifitas Siswa

Observasi terhadap aktivitas siswa diperoleh dari lembar aktivitas
siswa pada saat proses pembelajaran Alquran Hadis materi menghafal surat

Al-Adiyat melalui strategi index card match.



Selama pembelajaran berlangsung hasil

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

nilai =

50

pengamatan siswa

Penilaian Observasi Aktivitas Siswa

Skor Perolehan

Skor Maksimal

X 100....(Rumus 3.2)

Adapun nilai yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa,

dapat dikategorikan nilai akhir guru sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria tingkat keberhasilan siswa

Nilai Akhir Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

Pembelajar melalui strategi index card match dikatakan berhasil

apabila keaktifan siswa dalam pembelajaran mencapai >75. Dengan

tuntasnya keberhasilan siswa, maka proses pembelajaran dianggap

meningkat.

. Analisis Data Penilaian Unjuk Kerja Siswa

Penilaian non tes ini diperoleh dari hasil performance siswa dalam

menghafal surat Al-adiyat beserta terjemahannya dengan kriteria menghafal

yang sudah ditentukan. Hasil penilaian unjuk kerja masing-masing siswa

dapat dihitung menggunakan rumus:
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Penilaian Unjuk Kerja Siswa

Skor Perolehan

nilai = X 100....(Rumus 3.3)

Skor Maksimal

Menganalisis nilai hasil belajar individu tiap siswa materi menghafal
dilihat dari segi ketercapaian nilai KKM yang telah ditetapkan M1 Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan tahun ajaran 2019-2020 yaitu 76.

Menganalisis nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa®?. Untuk menghitung
rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut:

Menghitung nilai rata-rata kelas

Jumlah Semua Skor

rata —rata = — . . - (Rumus 3.4)
Jumlah Siswa

Pembelajar melalui strategi index card match dikatakan berhasil
apabila nilai rata-rata kelas mencapai >75.

Setelah diketahui nilai rata-rata hasil menghafal siswa seluruhnya,
maka dapat dihitung presentase ketuntasan klasikal dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Penilian Prosentase Ketuntasan Klasikal

Jumlah Siswa yang tuntas

Prosentase = X 100%.....(Rumus 3.5)

Jumlah seluruh siswa
Hasil menghafal siswa yang diperoleh tersebut diklasifikasikan
dalam bentuk penskoran nilai siswa dengan menggunakan Kriteria

keberhasilan sebagai berikut:

62 Agus Akhmadi & Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Nizami Learning Center,
2015), 115.
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Tabel 3.3
Kriteria Ketetapan Presentase Ketutasan Klasikal
Prosentase (%0) Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

Pembelajaran Alquran Hadis

materi menghafal melalui Strategi

index card match dikatakan berhasil apabila jumlah siswa yang mencapai

KKM sebanyak 75%.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan Kkriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat pencapaia keberhasilan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukakan

peneliti dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Indikator

kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)®3.

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilihat dari latar belakang

permasalahan dan untuk meningkatkan kemampuan menghafal dan menerjemah

surat Al-Adiyat melalui strategi index card match, maka diperlukan indikator

sebagai berikut:

1.

2.

Nilai akhir rata-rata kelas yaitu >75.

Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil apabila sebanyak 75% siswa

mencapai nilai KKM 76.

Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru yaitu >75.

Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa yaitu >75.

6 Nana Sudjana, Evaluasi..,131.
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya
1. Identitas Guru Mata Pelajaran
a. Nama : Hj. Lilis Nur Laili Afifah, S.Ag
b. Unit Kerja : Guru Alquran Hadis Kelas IV A-B
c. Tugas
1) Guru memberikan izin peneliti untuk melakukan penelitian tindakan
kelas dan memberikan waktu untuk melaksanakan penelitian.
2) Guru memberikan penguatan dan masukan terhadap peneliti selama
kegiatan penelitian berlangsung
3) Guru sebagai observer pada saat proses pembelajaran berlangsung
4) Guru merefleksi hasil penelitian secaa bersama-sama dengan
peneliti.

2. ldentitas Peneliti

a. Nama : Evira Ika Saftri
b. Nim : D97216102
c. Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
d. Jurusan : Pendidikan Islam
e. Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
f. Institusi : UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas:

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, instrumen penelitian dan
lembar observasi.

2) Melaksanakan praktik penelitian tindakan kelas
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Melakukan observasi terhadap siswa

Melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran

Menyebar dan menilai instrumen penilaian siswa.

Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi
index card match.

Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir.

Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran, dan mengamati
hasil tiap-tiap siklus.

Menyusun hasil laporan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil peneitian diuraikan dalam tahapan masing-masing siklus yang
dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dalam penelitian
tindakan kelas, data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi,
dan non tes (unjuk kerja).

Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran Alquran guna
memperoleh informasi mengenai kemampuan meghafal siswa sebelum
diterapkannya strategi index card match dan sesudah penerapan strategi index
card match. Selain wawancara, peneliti dalam mengumpulkan data penelitian
juga melakukan observasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan guna
mengamati aktivitas guru dan siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi
index card match.

Adapun dokumentasi yang berupa gambar pada saat proses
pembelajaran, nilai hasil menghafal siswa, serta nilai aktivitas guru dan siswa.
penilaian non tes berupa unjuk kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat setelah diterapkan strategi
index card match.

1. Penerapan Strategi Index Card Match dalam meningkatkan
kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada siswa

kelas 1V-A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan
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a. Siklus

Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilakukan pada hari Rabu
tanggal 26 November 2019 jam ke 3 dan 4 dalam proses pembelajaran
Alquran Hadist materi hafalan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya
melalui strategi index card match di kelas IV-A MI Islamiyah
Sumberwdi Karanggeneng Lamongan dengan jumlah siswa sebanyak 17
anak. Dalam pelaksanaan ini peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan guru mata pelajaran bertindak sebagai observer yang
menilai proses pembelajaran sekaligus sebagai pendamping dalam
kegiatan penelitian.

Kegiatan pembelajaran pada siklus I terdiri dari tiga kegiatan
seperti yang tercantum pada RPP yaitu kegiatan pendahuluan, kagiatan
inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengkondisikan siswa
terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung,
kemudian guru mengucapkan salam serta menanyakan kabar, guru
mengajak berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian
guru menjelaskan bahwa hari ini pembelajaran akan dilakukan
bersama guru baru yang pernah melaksanakan PPL di sekolah guna
melakukan penelitian tindakan kelas di kelas mereka, sehingga siswa
mengetahui tujuan dan maksud kedatangan guru yang PPL di sekolah

mereka. Siswa merasa senang dan semangat karena kembali bersama
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guru PPL waktu itu. Guru mempersilahkan peneliti masuk ke dalam
kelas.

Kegiatan belajar dimulai da peneliti mengkondisikan siswa
serta mengucap salam, kemudian mengajak berdoa bersama-sama,
guru memberikan motivasi agar siswa semangat belajar dengan
bertepuk semangat, peneliti meminta siswa membuka buku pelajaran
dan menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran kemudian
melakukan apresepsi mengenai materi yang akan dipelajari dengan
melakukan tanya jawab mengenai materi yang akan dipelajari. Di
kegiatan pendahuluan beberapa siswa memperhatikan dan beberapa
siswa belum terfokus pada pembelajaran, sehingga guru mata
pelajaran yang bertindak sebagai observer ikut serta menyiapkan
anak-anak yang belum fokus tersebut.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, seluruh siswa membuka materi pelajaran
menghafal surat Al-Adiyat. Sebelumnya siswa sudah diminta guru
mapel untuk mempelajari surat Al-Adiyat di rumah masing-masing.
Langkah pertama siswa menirukan guru membaca surat Al-Adiyat
beserta terjemahannya. Pada langkah ini siswa sangat fokus dan
terbimbing mengikuti bacaan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya,
kemudian secara bersama siswa dan guru membaca surat Al-Adiyat,
peneliti menjelaskan tentang surat Al-Adiyat beserta kandungan

surat Al-Adiyat, setelah itu siswa dan guru bertanya jawab. Pada
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kegiatan tanya jawab belum ada siswa yang ingin bertanya, sehingga
guru yang memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi
yang sudah dijelaskan, dan yang berani angkat tangan untuk
menjawab hanya 2 siswa perempuan.

Kemudian setelah kegiatan tanya jawab, siswa dibagi
menjadi 2 kelompok yang sudah ditentukan oleh guru, setelah itu
guru membagikan kartu indeks yang sudah disiapkan sebelumnya,
separuh siswa mendapat kartu indeks pertanyaan dan separuh siswa
mendapat kartu indeks jawaban. Masing-masing siswa mencari
pasangan dari pertanyaan dan jawaban dan duduk sebangku. Pada
kartu indeks tersebut peneliti sengaja tidak memberikan nomor pada
soal dan jawaban, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mencari pasangannya sehingga kelas berubah menjadi ramai dan
tidak kondusif. Pada akhirnya mereka menemukan pasangannya
masing-masing dan kemudian maju ke depan secara bergiliran untuk
membacakan kartu index tersebut, kemudian diikuti oleh seluruh
siswa.

Sebelumnya siswa membuka buku modulnya, Pada saat
mengikuti membaca kartu index yang dibacakan oleh masing-
masing pasangan, siswa sangat antusias dan hampir seluruh siswa
ikut serta menirukan bacaan kartu indeks tersebut, siswa menirukan
dengan 2 kali pengulangan, yang pertama menirukan membaca

dengan melihat buku, dan kedua menirukan membaca tanpa melihat
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buku, sehingga bacaan yang siswa tirukan dari masing-masing
pasangan teringat dalam ingatan siswa dan memudahkan siswa
dalam menghafal.

Setelah itu guru memberikan waktu untuk muroja’ah surat
Aladiyat beserta terjemahannya yang sudah dipelajari bersama-sama.
Pada saat proses hafalan, ada beberapa siswa yang asik sendiri dan
mengganggu temannnya yang sedang muroja’ah sehingga guru yang
sebagai observer ikut mengkondisikan siswa tersebut. Setelah proses
hafalan guru mengajak agar seluruh siswa menghafal surat yang
dipelajari bersama-sama dan menyetorkan kepada guru secara
bergantian.

Pada kegiatan muroja’ah tersebut, beberapa siswa serius
dalam menghafalkan dan beberapa siswa masih bingung dengan
kegiatannya sendiri sehingga guru mapel yang sebagai observer juga
ikut serta membantu mengkondisikan siswa. Sebagian siswa yang
sudah maju menyetorkan hafalannya, tidak jarang siswa yang main-
main sehingga mengganggu teman lainnya yang muroja’ah, akan
tetapi guru mapel tetap ikut membantu mengkondisikan siswa karena
pada saat itu peneliti sedang mengoreksi siswa yang sedang hafalan.
Kegiatan Penutup

Setelah kegiatan setoran hafalan selesai lanjut pada
kegiatan penutup vyaitu guru kembali mengajak siswa untuk

membaca bersama-sama surat Al-Adiyat tanpa melihat buku dan,
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meyimpulkan materi yang sudah dipelajari degan menunjuk siswa

untuk menghafal ayat yang ditentukan guru. Guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum

dipahami. Setelah itu guru peneliti bersama siswa mengakhiri

pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama dan

mengucap salam.

Dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada proses

pembelajaran menghafal dan menerjemah melalui strategi index card

match dapat diketahui skor perolehan siklus I yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

ik 4 y Skor
spek yang diamati
= 2 13| 4
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa berdoa bersama-sama.
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan v
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
3. Guru memotivasi siswa untuk semangat v
belajar dengan bertepuk semangat.
4.  Guru menginformasikan materi yang akan v
dipelajari dan menyampaikan tujuan.
5. Guru melakukan apersepsi. Apersepsi v
berupa:
- Guru memberikan pertanyaan
mengenai surat Al-diyat
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi tentang Surat Al- \
adiyat beserta terjemhannya.
2. Guru membimbing siswa dalam membaca N,
surat Al-adiyat beserta terjemahannya
secara bersama-sama sesuai  dengan
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makharijul huruf dan bacaan tajwid yang
baik dan benar.

3. Guru membagi siswa menjadi 2 regu N,

4. Guru membagikan kartu indeks pada N,
seluruh siswa, regu 1 mendapat Kkartu
pertanyaan, regu 2 mendapat kartu jawaban.

5. Guru memberikan instruksi yang jelas N,
dengan bahasa yang dipahami siswa untuk
mencari pasangan kartu yang mereka bawa.

6. Guru menginstruksikan setiap pasangan \
menghafal dan membacakan ayat dan arti
yang diperoleh dari kertas indeks tersebut.

7. Guru menginstrusikan  masing-masing N,
pasangan maju ke depan membacakan kartu
indexnya.

8. Guru menginstrusikan semua  siswa N,
mengulang bacaan yang dibaca oleh setiap
pasangan.

9. Guru memberikan siswa waktu murojaah v
untuk menghafal surat yang sudah dipelajari

10. Guru menyimak dan menilai setoran v

hafalan dari masing-masing siswa

Kegiatan Penutup

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran N,
dengan menunjuk siswa untuk
menghafalkan ayat yang sudah ditentukan

guru

2. Guru membimbing siswa untuk N,
menyimpulkan tentang materi yang telah
dipelajari.

3. Guru mengucapkan hamdalah  dan v
mengucapkan salam.

Jumlah Skor 54

Jumlah Skor Maksimal 72

Nilai Akhir = SXerPerolehan y 45 75

Skor maksimal

Keterangan pengisisan lembar observasi aktivitas guru dengan
memberi tanda checklist (V)
Skor 1: Kurang Skor 2 : Cukup

Skor 3: Baik Skor 4: Sangat Baik
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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Aspek yang diamati

Skor

2

3

Kegiatan Pendahuluan

1.

Siswa menjawab salam dari guru dan
menyiapkan perlengkapan belajar.

2.

Siswa mengikuti doa sebelum belajar secara
bersama-sama.

Siswa merespon presensi kehadiran yang
dilakukan oleh guru

Siswa memperhatikan guru saat
menyampaikan tujuan pembelajaran.

2| 2| 2| =<

Siswa merespon apresepsi yang diberikan
oleh guru berupa pertanyaan tentang materi
Surat Al-adiyat.

Kegiatan Inti

1.

Siswa mendengarkan guru menjelaskan
materi tentang hafalan surat Al-adiyat.

2.

Siswa menirukan guru membaca surat Al-
adiyat secara bersama-sama  dengan
makharijul huru dan bacaan tajwid yang
baik dan benar.

Siswa mendengarkan guru dalam pembagia
regu

Siswa menerima Kkartu indeks sesuai
regunya, regu 1 memperoleh Kkatu
pertanyaan, regu 2 memperoleh kartu
jawaban.

Siswa mencari pasangan mereka dan duduk
berdekatan.

Masing-masing pasangan menghafal dan
membacakan ayat dan arti yang diperoleh
dari kertas indeks tersebut.

masing-masing pasangan maju ke depan
membacakan Kkartu indexnya, dengan
membacakan ayat sesuai makharijul huruf
dan tajwid yang baik dan benar

semua siswa mengulang bacaan yang
dibaca oleh setiap pasangan

Masing-masing siswa muroja’ah surat Al-
adiyat beserta terjemahannya di bangkunya.
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Skor maksimal

10. Siswa yang sudah hafal, maju ke depan N,
menetorkan hafalannya dengan menghafal
sesuai makharijul huruf dan tajwdi yang
baik dan benar.
Kegiatan Penutup
1. Siswa melakukan refleksi pembelajaran, \
siswa yang ditunjuk menghafalkan ayat
yang ditentukan guru.
2. Siswa dibimbing oleh guru membuat N,
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.
3. Siswa membaca hamdalah bersama-sama v
dan menjawab salam dari guru
Jumlah Skor 49
Jumlah Skor Maksimal 72
Nilai Akhir = S0EEerolehan v 4 68

Keterangan pengisisan lembar observasi aktivitas guru dengan

memberi tanda checklist (V)

Skor 1: Kurang Skor 2 : Cukup
Skor 3: Baik Skor 4: Sangat Baik
. Siklus 11

Penelitian tindakan kelas pada siklus 1l sama dengan siklus |

yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti

dan kegiatan penutup. Setelah memikirkan beberapa pertimbangan yang

melibatkan beberapa guru, guru mapel menyarankan agar Penelitian

tindakan kelas pada siklus Il dilaksanakan pada hari kamis tanggal 05

Desember 2019 jam ke 1 dan 2, penelitian tidak dilakukan sesuai jadwal

pelajaran seperti pada siklus I dikarenakan guru mata pelajaran mengejar

materi yang belum diajarkan sebelum penilaian ujian akhir tiba,
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sehingga diberi kesempatan pada hari kamis satu minggu lebih dua hari

setelah melakukan siklus I.

Adapun kegiatan pembelajaran yang ada di RPP pada siklus 11

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran siklus 1l sama dengan siklus I. Pada kegiatan
pendahuluan hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada
siklus | yaitu kegiatan pendahuluan guru megucapkan salam, berdoa,
memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu muslim dengan
nada lagu satu-satu sayang semuanya, menanyakan kabar,
“bagaimana kabarnya hari ini anak-anak?” serentak siswa menjawab
“Alhamdulillah Luar biasa Allahuakbar, Yes-yes-yes.” Kemudian
menyampaikan materi belajar, menyampaikan tujuan, melakukan
apresepsi dan bertaya jawab. Beberapa siswa mau mengangkat
tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru mengenai surat Al-
Adiyat. Kondisi siswa pada kegiatan ini lebih memperhatikan dan
semangat karena faktot pembelajaran yang dilakukan pada pagi hari.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kembali materi tentang
hafalan surat Al-Adiyat dan siswa memperhatikan. Kemudian guru
mencontohkan bacaan ayat-ayat surat Al-Adiyat sesuai dengan
makharijul huruf dan bacaan tajwid yang baik dan benar beserta

terjemahannya, seluruh siswa menirukan bacaan tersebut. Ada
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beberapa siswa yang masih belum fokus, sehingga guru
mengingatkan untuk fokus mengikuti bacaan, kemudian dilanjutkan
sampai ayat terkahir. Setelah siswa meirukan guru membaca
selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca surat Al-Adiyat
seperti yang sudah dicontohkan sebelumnya secara bersama-sama
dengan melihat buku.

Siswa dibagi menjadi 2 regu, pada saat pembagian siswa
kondisi siswa tidak gaduh seperti sebelumnya, mereka langsung
paham. Pada regu 1 mendapatkan kartu indeks pertanyaan dan regu
2 mendapat kartu indeks jawaban, setelah itu siswa mencari
pasangan dari kartu yang sudah mereka dapatkan. Kondisi siswa
pada saat mecari pasangan tidak terlalu gaduh seperti pada siklus
sebelumnya, karena pada kartu indeks terdapat nomor urut
pertanyaan dan jawaban sehingga siswa mudah dalam mencari
pasangannya dan tidak membutuhkan banyak waktu. Setiap
pasangan diberi waktu untuk membaca dan menghafal kartu
indeksnya, setelah itu setiap pasangan maju kedepan sesuai urutan
nomor kartu dan menghafalnya di depan kelas dengan diikuti oleh
seluruh siswa, bacaan tersebut diulang 2 kali, pengulangan pertama
dengan melihat buku dan pengulangan ke dua tanpa melihat buku,
sampai akhirnya urutan pasangan terakhir. Pada kegiatan ini siswa

mengikuti dengan antusias dan penuh semangat. Kemudian seluruh
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siswa membacakan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya secara
bersama-sama tanpa melihat buku.

Siswa yang sudah hafal maju ke depan, dan seluruh siswa
ikut menyimak dan memperhatikan guna mengingat bacaan agar
mudah menghafal, jika ada kesalahan siswa boleh membenarkan
dengan mengangkat tangan. Guru juga menilai bacaan hafalan siswa
dari segi makharijul huruf, kelancaran dalam menghafal, ketepatan
arti dan bacaan tajwid, yang sudah ditentukan pada lembar penilaian
unjuk kerja siswa.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru bertanya jawab tentang materi
yang sudah dipelajari dan guru menunjuk siswa untuk menghafal
ayat beserta terjemah yang sudah ditentukan oleh guru, kemudian
guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan guru
mengakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan
mengucapkan salam.

Dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada proses
pembelajaran menghafal dan menerjemah melalui strategi index card

match dapat diketahui skor perolehan siklus 11 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Asoek gi ) Skor
spek yang diamati
pexyang 1123 4

Kegiatan Pendahuluan
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Guru mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa berdoa bersama-sama.

Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

Guru memotivasi siswa untuk semangat
belajar dengan bernyanyi lagu muslim.

Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari dan menyampaikan tujuan.

Guru melakukan apersepsi. Apersepsi
berupa:
- Guru memberikan pertanyaan
mengenai Q.S. Al-diyat

Kegiatan Inti

1.

Guru menjelaskan materi tentang Surat Al-
adiyat beserta terjemhannya dengan bahasa
yang mudah dipahami siswa

Guru membimbing siswa dalam membaca
surat Al-adiyat beserta terjemahannya
secara bersama-sama sesuai  dengan
makharijul huruf dan bacaan tajwid yang
baik dan benar.

Guru membagi siswa menjadi 2 regu

Guru membagikan kartu indeks pada
seluruh siswa, regu 1 mendapat Kkartu
pertanyaan, regu 2 mendapat kartu jawaban.

Guru memberikan instruksi yang jelas
dengan bahasa yang dipahami siswa untuk
mencari pasangan kartu yang mereka bawa.

Guru menginstruksikan setiap pasangan
menghafal dan membacakan ayat dan arti
yang diperoleh dari kertas indeks tersebut.

Guru  menginstrusikan  masing-masing
pasangan maju ke depan membacakan kartu
indexnya.

Guru  menginstrusikan ~ semua  siswa
mengulang bacaan yang dibaca oleh setiap
pasangan.

Guru  mengintrusikan  siswa  untuk
menyimak temannya yang sedang hafalan
di depan sambil mengingat bacaan. Jika ada
yang salah, siswa yang menyimak boleh
angkat tangan dan membenarkan.
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10. Guru menyimak dan menilai setoran \
hafalan dari masing-masing siswa

Kegiatan Penutup

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran \
dengan menunjuk siswa untuk
menghafalkan ayat yang sudah ditentukan

guru

2. Guru membimbing siswa untuk \
menyimpulkan tentang materi yang telah
dipelajari

3. Guru membimbing siswa mengucapkan v
hamdalah dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor 65

Jumlah Skor Maksimal 72

Nilai Akhir = S0EPerolehan v 4 90

Skor maksimal

(Sangat Baik)

Keterangan pengisisan lembar observasi aktivitas guru dengan

memberi tanda checklist (V)

Skor 1: Kurang Skor 2 : Cukup
Skor 3: Baik Skor 4: Sangat Baik
Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Aspek " ) Skor
spek yang diamati
pefyand 1123 4
Kegiatan Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam dari guru dan v
menyiapkan perlengkapan belajar dan
berdoa bersama
2. Siswa merespon presensi kehadiran yang N
dilakukan oleh guru.
3. Siswa merespon motivasi yang diberikan v
guru berupa nyanyian lagu musli
4. Siswa  memperhatikan guru saat \
menyampaikan tujuan pembelajaran.
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5. Siswa merespon apresepsi yang diberikan \
oleh guru berupa pertanyaan tentang materi
Surat Al-adiyat.

Kegiatan Inti

1. Siswa mendengarkan guru menjelaskan \
materi tentang hafalan surat Al-adiyat.

2. Siswa menirukan guru membaca surat Al- v
adiyat secara bersama-sama dengan
makharijul huru dan bacaan tajwid yang
baik dan benar.

3. Siswa mendengarkan guru dalam pembagia v
regu.

4. Siswa menerima kartu indeks sesuali \
regunya, regu 1 memperoleh Kkatu
pertanyaan, regu 2 memperoleh kartu
jawaban.

5. Siswa mencari pasangan mereka dan duduk \
berdekatan.

6. Masing-masing pasangan menghafal dan \
membacakan ayat dan arti yang diperoleh
dari kertas indeks tersebut.

7. masing-masing pasangan maju ke depan v
membacakan kartu indexnya, dengan
membacakan ayat sesuai makharijul huruf
dan tajwid yang baik dan benar

8. semua siswa mengulang bacaan yang v
dibaca oleh setiap pasangan

9. Siswa yang sudah hafal maju kedepan dan v
siswa yang lain menyimak sambil
mengingat bacaan. Jika ada yang salah,
siswa yang menyimak boleh angkat tangan
dan membenarkan.

10. Guru menyimak dan menilai setoran v
hafalan dari masing-masing siswa.

Kegiatan Penutup

1. Siswa dan guru melakukan refleksi v
pembelajaran.

2. Siswa dibimbing oleh guru membuat v
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

3. Siswa bersama guru berdo’a bersama-sama N
dan mengucapkan salam.

Jumlah Skor 63

Jumlah Skor Maksimal 72
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Skor Perolehan

Nilai Akhir = =221 ¥ 100 87
Skor maksimal .
(Sangat Baik)

Keterangan pengisisan lembar observasi aktivitas guru dengan
memberi tanda checklist (V)
Skor 1: Kurang Skor 2 : Cukup
Skor 3: Baik Skor 4 : Sangat Baik
2. Peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat
pada siswa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan melalui Strategi Index Card Match.
a. PraSiklus
Pra siklus yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum penelitian
tindakan kelas dilakukan. Pada tahap pra siklus peneliti megumpulkan
data dari hasil wawancara kepada guru mata pelajaran Alquran Hadis.
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa, motivasi siswa
dalam menghafal surat pendek masih cukup rendah, metode yang
digunakan guru pada saat pembelajaran menghafal yaitu meghafal
mandiri lalu menyetorkan kepada guru. Faktor yang menghambat siswa
kesulitan menghafal yaitu perbedaan karakteristik siswa sehingga tidak
semua siswa yang memiliki motivasi dan kesungguhan dalam menghafal,
rendahnya daya ingat siswa sehingga mengalami kesulitan dalam

menghafal®.

64 Hasil Wawancara Dengan Ibu Lilis Selaku Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis Kelas IV-A Ml
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan Pada Sabtu 19 Oktober 2019.
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Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai harian atau nilai

terdahulu pada saat pembelajaran menghafal surat Al-Adiyat. Ada 11

siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 76, dan ada 6 siswa

yang memperoleh nilai di atas KKM. Dari nilai yang diperoleh siswa

tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas 1V-A Ml

Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan belum meningkat.

Tabel 4.5

Daftar Nilai Pra Siklus Menghafal Siswa Kelas 1V-A

MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan

No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1. |ADR.S. 71 Belum Tuntas
2. |ADR 70 Belum Tuntas
3. |ASA 79 Tuntas
4, | AD.M 85 Tuntas
5 |AM 81 Tuntas
6. | D.KA 60 Belum Tuntas
7. | D.N 80 Tuntas
8. | H.N.R 61 Belum Tuntas
9. | LAD 79 Tuntas
10. | M.R.B.A 70 Belum Tuntas
11. | M.S.Q 70 Belum Tuntas
12. | M.AAM 57 Belum Tuntas
13. | M.A 40 Belum Tuntas
14. | M.A.H. 80 Tuntas
15. | N.L.M 60 Belum Tuntas
16. | PW.S 60 Belum Tuntas
17. | W.T.A 59 Belum Tuntas

rata — rata = Jumlah Semllta Skor _ 1.162 — 68,35
Jumlah Siswa 17

Prosentase =

Jumlah Siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa

6 —
= 1—7X 100% = 35,30

X 100%
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b. Sikus |

Siklus | terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi.

1) Perencanaan

2)

Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran
Alquran Hadis berdiskusi untuk menentukan waktu pelaksanaan
siklus I. Guru mata pelajaran Alquran Hadis menyarankan agar
penelitian dilakukan ketika jam mata pelajaran Alguran Hadis
berlangsung yaitu pada hari selasa . peneliti menerima saran dari Bu
Lilis selaku guru mata pelajaran Alquran Hadis dan melakukan
penelitian tindakan kelas hari selasa tanggal 26 November 2019.

Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat
instrumen penilaian, lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa. Setelah itu dokumen perencanaan tersebut divalidasikan ke
validator dengan tujuan agar penyususnan perangkat pembelajaran
beserta dokumen lainnya dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Selain itu, peneliti juga mempersiapkan kartu indeks yang berisi
pertanyaan dan jawaban mengenai materi hafalan surat Al-Adiyat.
Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 26 November

2019 jam ke 3 dan 4. Dalam pelaksanaan ini peneliti melaksanakan
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kegiatan pembelajaran dan guru mata pelajaran bertindak sebagai
observer yang menilai proses pembelajaran sekaligus sebagai
pendamping dalam kegiatan penelitian.

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung, kemudian guru mengucapkan salam serta
menanyakan kabar, guru mengajak berdoa bersama sebelum
pembelajaran dimulai. Guru memberikan tepuk semangat agar siswa
tetap semangat belajar dan melakukan apresepsi mengenai materi
yang akan dipelajari. Di kegiatan pendahuluan beberapa siswa
memperhatikan dan beberapa siswa belum terfokus pada
pembelajaran, sehingga guru mata pelajaran yang bertindak sebagai
observer ikut serta menyiapkan anak-anak yang belum fokus tersebut.

Pada kegiatan inti, seluruh siswa membuka materi pelajaran
menghafal surat Al-Adiyat. Sebelumnya siswa sudah diminta guru
mapel untuk mempelajari surat Al-Adiyat di rumah masing-masing.
Langkah pertama siswa menirukan guru membaca surat Al-Adiyat
beserta terjemahannya. Pada langkah ini siswa sangat fokus dan
terbimbing mengikuti bacaan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya,
kemudian secara bersama siswa dan guru membaca surat Al-Adiyat,
guru menjelaskan tentang surat Al-Adiyat beserta kandungan surat

Al-Adiyat, setelah itu siswa dan guru bertanya jawab. Pada kegiatan
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tanya jawab belum ada siswa yang ingin bertanya, sehingga guru
yang memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang
sudah dijelaskan, dan yang berani angkat tangan untuk menjawab
hanya 2 siswa perempuan.

kemudian setelah kegiatan tanya jawab, siswa dibagi
menjadi 2 kelompok yang sudah ditentukan oleh guru, setelah itu
guru membagikan kartu indeks yang sudah disiapkan sebelumnya,
separuh siswa mendapat kartu indeks pertanyaan dan separuh siswa
mendapat kartu indeks jawaban. Masing-masing siswa mencari
pasangan dari pertanyaan dan jawaban dan duduk sebangku.

Pada Kkartu indeks tersebut peneliti sengaja tidak
memberikan nomor pada soal dan jawaban, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam mencari pasangannya sehingga kelas
berubah menjadi ramai dan tidak kondusif. Pada akhirnya mereka
menemukan pasangannya masing-masing dan kemudian maju ke
depan secara bergiliran untuk membacakan kartu indeks tersebut,
kemudian diikuti oleh seluruh siswa. Sebelumnya siswa membuka
buku modulnya, Pada saat mengikuti membaca kartu indeks yang
dibacakan oleh masing-masing pasangan, siswa sangat antusias dan
hampir seluruh siswa ikut serta menirukan bacaan kartu indeks
tersebut, siswa menirukan dengan 2 kali pengulangan, yang pertama
menirukan membaca dengan melihat buku, dan kedua menirukan

membaca tanpa melihat buku, sehingga bacaan yang siswa tirukan
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dari masing-masing pasangan teringat dalam ingatan siswa dan
memudahkan siswa dalam menghafal.

Setelah itu guru memberikan waktu untuk muroja’ah surat
Al-Adiyat beserta terjemahannya yang sudah dipelajari bersama-
sama. Pada saat proses hafalan, ada beberapa siswa yang asik sendiri
dan mengganggu temannnya yang sedang muroja’ah sehingga guru
yang sebagai observer ikut mengkondisikan siswa tersebut. Setelah
proses hafalan guru mengajak agar seluruh siswa menghafal surat
yang dipelajari bersama-sama dan menyetorkan kepada guru secara
bergantian. Pada kegiatan muroja’ah tersebut, beberapa siswa serius
dalam menghafalkan dan beberapa siswa masih bingung dengan
kegiatannya sendiri sehingga guru mapel yang sebagai observer juga
ikut serta membantu mengkondisikan siswa. Sebagian siswa yang
sudah maju menyetorkan hafalannya, tidak jarang siswa yang main-
main sehingga mengganggu teman lainnya yang muroja’ah, akan
tetapi guru mapel tetap ikut membantu mengkondisikan siswa karena
pada saat itu peneliti sedang mengoreksi siswa yang sedang hafalan.

Setelah kegiatan setoran hafalan selesai lanjut pada kegiatan
penutup vyaitu guru kembali mengajak siswa untuk membaca
bersama-sama surat Al-Adiyat tanpa melihat buku dan,
meyimpulkan materi yang sudah dipelajari degan menunjuk siswa

untuk menghafal ayat yang ditentukan guru. Guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum
dipahami.
Observasi

Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran Alquran
Hadist Yaitu Ibu Hj. Lilis Nur Laili. S.Ag, sehingga guru mata
pelajaran pada tahap ini bertugas sebagai observer selama proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
dan siswa.

Adapun hasil yang diperoleh dari hasil pengamatan guru dan
siswa selama proses pembelajaram siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.6
Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Skor Perolehan 54

Skor Maksimal 72

Hasil  Nilai  Obervasi Nilai Akhir
Aktivitas Guru _ Skor Perolehan

" Skor maksimal X100

=2%100=75
72

Kriteria Cukup Baik

Hasil observasi guru dalam melakukan proses pembelajaran
menunjukkan bahwa perolehan skor nilai yang dipeoleh aktivitas

guru mencapai 54 dan maksimal skor adalah 72, dengan prolehan
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nilai akhir yaitu 75. Pembelajaran yang dilakukan peneliti dikatakan

cukup berhasil, namun terdapat aspek yang kurang maksimal,

sehingga peneliti akan melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Tabel 4.7
Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Skor Perolehan

49

Skor Maksimal

Hasil  Nilai

Aktivitas Guru

Kriteria

Obervasi

72
Nilai Akhir

_ Skor Perolehan

~ Skor maksimal
=2 x100=68
72

Kurang

Observasi aktivitas siswa memperoleh skor 49 dengan skor

maksimal 72 dan mendapat nilai akhir 68 sedangkan indikiator

kinerja, pembelajara dikatakan berhasil jika aktivitas siswa mencapai

nilai akhir 75, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan siswa

belum berhasil.

Refleksi

Pada pelaksanaann tindakan siklus 1, guru dan siswa

melaksanakan pembelajaran yang sudah sesuai dengan rencanaan

pelaksanaan pembelajara hanya saja kegiatan yang dilakukan kurang

maksimal, sehingga ada beberapa kendala dalam melaksanakan

siklus I selama proses pembelajaran.
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Hasil hafalan siswa yang dilakukan melalui non tes

memperoleh nilai rata-rata kelas 72,86 dan memperoleh nilai

prosentase 58%, dari 17 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM

ada 11 siswa dan siswa yang belum mencapai KKM ada 6 siswa.

gruru mapel dan peneliti melihat dari hasil belajar dan proses

pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa masih ada beberapa hal

yang perlu diperbaiki. Kendala proses pembelajaran pada siklus I

yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Siswa belum terbiasa belajar menggunakan strategi index card
match, sehingga beberapa siswa mengalami kebingungan
meskipun sebelumnya sudah dijelaskan oleh guru. Intruksi guru
kurang dipahami sebagian siswa.

Kartu indeks yang digunakan kurang menarik dari segi bentuk
dan tulisannya kecil-kecil, sehingga siswa banyak tanya dan
protes.

Kesulitan mencari pasangan sehingga kondisi kelas mengalami
kegaduhan.

Saat siswa melakukan penilaian unjuk kerja dengan
menghafalkan surat Al-Adiyat beserta terjemahannya di depan
guru, beberapa siswa ramai sendiri, sehingga mengganggu
beberapa siswa yang murojaah di bangku dan siswa yang setor

hafalan di depan guru.
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Jadi pemebelajaran pada siklus I masih perlu ditingkatkan

melalui siklus selanjutnya guna memperoleh hasil yang lebih

maksimal. Peneliti dan guru mendiskusikan perbaikan yang akan

dilakukan di siklus selanjutnya, berikut beberapa upaya yang akan

diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu:

a)

b)

d)

Membimbing siswa dengan intruksi yang lebih jelas agar mudah
dipahami oleh siswa mengenai proses pembelajaran melalui
strategi index card match tersebut.

Memperbaiki kartu indeks dari segi bentuk yang lebih menarik,
berwarna dan tulisan yang lebih besar sehingga siswa tertarik,
termotivasi dan memudahkan siswa dalam membcaca dan
mengfalalnya pada proses pembelajaran.

Memberikan nomor urut pada kartu indeks pada pertanyaan dan
Jawaban, agar siswa mudah mencari pasangan dan kondisi siswa
tetap tenang.

Pada saat proses setor hafalan, siswa yang maju ke depan
menghafalkan hafalannya degngan suara lantang, seluruh siswa
memperhatikan dan ikut menyimak siswa yang sedang hafalan,
jika ada kesalahan dari bacaan dari segi makharijul huruf atau
tajwidnya siswa yang menyimak boleh membenarkan, dan jika
tidak hafal bisa dibantu, sehingga dengan menyimak siswa yang

sedang hafalan di depan, dapat memudahkan siswa yang
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menyimak dalam menghafal, sehingga siswa bisa muroja’ah
hafalan melalui menyimak.

Pertemuan selanjutnya guru memberikan stimulus berupa reward
kepada seluruh siswa yang mau menyimak temannnya, tidak

mengganggu temannya, dan tidak ramai sendiri di kelas.

Tabel 4.8
Daftar Nilai Unjuk Kerja

Menghafal dan Menerjemah Surat Al-adiyat Siklus |

Aspek yang harus dinilai
Nama
No Siswa Ju | Ni
Kefasikan | Kelancaran | Ketepatan | Ketepatan | ml | lai
Menghafal | Menghafal | Artisurat Bacaan ah | A
Huruf Bacaan Al-Adiat Tajwid Sk | kh
or | ir
Skor

4131211(4({3|2|1|4|3|2|1(4]3|2]1
1. |ADRS \ 10 | 62
2. |ADR N, 11 | 68
3. |ASA. \ 13 | 81
4. | AD.M v 13 | 81
5 |AM. v 12 | 75
6. | D.KA. N v v 10 | 62
7. | D.N N, N, 14 | 87
8. | H.N.R. N, 14 | 87
9. | LAD. N, N, 12 | 75
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10. | M.R.B.A \ \ \ 11 | 68
11. [M.S.Q \ N 13 | 81
12. | M. AM. \ 13 | 81
13. [M.A v v 10 | 62
14. | M.AH v v 13 | 81
15. | N.M. \ \ 14 | 87
16. | P.W.S. \ 13 | 81
17. | W.T.A V 13 | 81

Jumlah Nilai 1.300

Jumlah Siswa 17

Nilai Rata-rata Kelas rata —rata

__Jumlah Semua Skor
Jumlah Siswa
= @ =76,47
17 '

Kriteria

Jumlah Siswa Tuntas 11

Jumlah Siswa Belum 6

Tuntas

Presentase Presentase

Ketuntasan _ Jumlah Siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa

11
= EX 100% = 64,70%
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Siklus 11

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il sama dengan siklus |
yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.
1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il diupayakan untuk
memkasimalkan dalam kegiatan pembelajaran, karena pada siklus Il
ini merupakan tindak lanjut refleksi dari siklus I untuk memperbaiki
kekurangan yang ada pada siklus I. Dan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus Il dengan melakukan
perbaikan dan revisi sesuai hasil refleksi siklus I, menyiapkan kartu
index yang lebih menarik dari sebelumnya, menyiapkan lembar
intrumen guru dan siswa serta lembar instrumen penilaian unjuk
kerja.

Kemudian peneliti dan guru mapel menentukan jadwal
siklus 1. Setelah memikirkan beberapa pertimbangan yang
melibatkan beberapa guru, guru mapel menyarankan agar Penelitian
tindakan kelas pada siklus 1l dilaksanakan pada hari kamis tanggal
05 Desember 2019, penelitian tidak dilakukan sesuai jadwal
pelajaran seperti pada siklus | dikarenakan guru mata pelajaran
mengejar materi yang belum diajarkan sebelum penilaian ujian akhir
tiba, sehingga diberi kesempatan pada hari kamis satu minggu lebih

dua hari setelah melakukan siklus 1. Pada hari dilaksankan siklus 11
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ada mata pelajara yang semua materinya sudah selesai diajarkan
sehingga peneliti diberikan kesempatan pada hari tersebut.
Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilaksanakan pada
hari kamis tanggal 05 Desember 2019 jam ke 1 dan 2. Pembelajaran
siklus 1l sama dengan siklus I. Pada kegiatan pendahuluan hampir
sama dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus | yaitu kegiatan
pendahuluan guru megucapkan salam, berdoa, memberikan motivasi
dengan menyanyikan lagu muslim dengan nada lagu satu-satu
sayang semuanya, menanyakan kabar, “ bagaimana kabarnya hari ini
anak-anak?” serentak siswa menjawab “Alhamdulillah Luar biasa
Allahuakbar, Yes-yes-yes.” Kemudian menyampaikan materi belajar,
menyampaikan tujuan, melakukan apresepsi dan bertaya jawab.
Beberapa siswa mau mengangkat tangan untuk menjawab
pertanyaan dari guru mengenai surat Al-Adiyat. Kondisi siswa pada
kegiatan ini lebih memperhatikan dan semangat karena faktot
pembelajaran yang dilakukan pada pagi hari.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kembali materi
tentang hafalan surat Aladiyat dan siswa memperhatikan. Kemudian
guru mencontohkan bacaan ayat-ayat surat Al-Adiyat sesuai dengan
makharijul huruf dan bacaan tajwid yang baik dan benar beserta
terjemahannya, seluruh siswa menirukan bacaan tersebut. Ada

beberapa siswa yang masih belum fokus, sehingga guru
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mengingatkan untuk fokus mengikuti bacaan, kemudian dilanjutkan
sampai ayat terkahir. Setelah siswa meirukan guru membaca
selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca surat Al-Adiyat
seperti yang sudah dicontohkan sebelumnya secara bersama-sama
dengan melihat buku.

Siswa dibagi menjadi 2 regu, pada saat pembagian siswa
kondisi siswa tidak gaduh seperti sebelumnya, mereka langsung
paham. Pada regu 1 mendapatkan kartu indeks pertanyaan dan regu
2 mendapat kartu indeks jawaban, setelah itu siswa mencari
pasangan dari kartu yang sudah mereka dapatkan. Kondisi siswa
pada saat mecari pasangan tidak terlalu gaduh seperti pada siklus
sebelumnya, karena pada kartu indeks terdapat nomor urut
pertanyaan dan jawaban sehingga siswa mudah dalam mencari
pasangannya dan tidak membutuhkan banyak waktu.

Setiap pasangan diberi waktu untuk membaca dan
menghafal kartu indeksnya, setelah itu setiap pasangan maju kedepan
sesuai urutan nomor kartu dan menghafalnya di depan kelas dengan
diikuti oleh seluruh siswa, bacaan tersebut diulang 2 Kali,
pengulangan pertama dengan melihat buku dan pengulangan ke dua
tanpa melihat buku, sampai akhirnya urutan pasangan terakhir. Pada
kegiatan ini siswa mengikuti dengan antusias dan penuh semangat.
Kemudian seluruh siswa membacakan surat Al-Adiyat beserta

terjemahannya secara bersama-sama tanpa melihat buku. Siswa yang



3)

85

sudah hafal maju ke depan, dan seluruh siswa ikut menyimak dan
memperhatikan guna mengingat bacaan agar mudah menghafal, jika
ada kesalahan siswa boleh membenarkan dengan mengangkat tangan.
Guru juga menilai bacaan hafalan siswa dari segi makharijul huruf,
kelancaran dalam menghafal, ketepatan arti dan bacaan tajwid, yang
sudah ditentukan pada lembar penilaian unjuk kerja siswa.

Pada kegiatan penutup guru bertanya jawab tentang materi
yang sudah dipelajari dan guru menunjuk siswa untuk menghafal
ayat beserta terjemah yang sudah ditentukan oleh guru, kemudian
guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan guru
mengakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan
mengucapkan salam.

Observasi

Adapun hasil yang diperoleh dari hasil pengamatan guru

dan siswa selama proses pembelajaram siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.9
Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor Perolehan 65

Skor Maksimal 72

Hasil  Nilai  Obervasi Nilai Akhir
Aktivitas Guru _ Skor Perolehan

X 100

" Skor maksimal

=% x100=90
72
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Kriteria Sangat Baik

Hasil observasi guru dalam melakukan proses
pembelajaran menunjukkan bahwa perolehan skor nilai yang
dipeoleh aktivitas guru mencapai 65 dan maksimal skor adalah 72,
dengan prolehan nilai akhir yaitu 90. Pembelajaran yang dilakukan

peneliti dikatakan berhasil dengan kriteria sangat baik.

Tabel 4.10
Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor Perolehan 63

Skor Maksimal 72

Hasil  Nilai  Obervasi Nilai Akhir
Aktivitas Guru __ Skor Perolehan

X 100

~ Skor maksimal
=2 x100=87
72

Kriteria Sangat Baik

Observasi aktivitas siswa pada siklus 1l memperoleh 63
skor dengan skor maksimal 72, sehingga nilai akhir yang diperoleh
yaitu 87,5 melebihi nilai indikator kinerja yang ditentukan yaitu >75
sehingga dikatakan berhasil.

4) Refleksi
Setelah melakukan perbaikan dari siklus | ke siklus II,

adapun sebagaian besar pada siklus I1 terlaksana dengan baik. Hal ini
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dapat dilihat dari hasil unjuk kerja siswa dalam menghafal dan
menerjemah surat Al-Adiyat yang selalu meningkat.

Dari pembelajaran pada siklus Il siswa terlihat lebih aktif
dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung dan guru dapat
menguasai kelas dan mengkondisikan siswa dengan baik.
Kemampuan menghafal dan menerjemah siswa pada siklus Il
mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator kinerja yang
ditentukan. Maka peneliti tidak melakukan penelitian pada siklus
berikutnya.

Tabel 4.11
Daftar Nilai Unjuk Kerja
Menghafal dan Menerjemah Surat Al-adiyat Siklus 11

Aspek yang harus dinilai
Nama
No Siswa Ju | Ni
Kefasikan | Kelancaran | Ketepatan | Ketepatan | ml | lai
Menghafal | Menghafal | Artisurat Bacaan ah | A
Huruf Bacaan Al-Adiat Tajwid Sk | kh
or | ir
Skor

4132111432 (1|4|3|2|1|4|3|2]|1
1. |ADRS N v v \ 13 | 81
2. |ADR N, N, 14 | 87
3. |ASA. v v 14 | 87
4. | AD.M N, N, 15 | 93
5 | AM. N, N, N, 14 | 87
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6. | D.KA. N N N 1275
7. |DN N V \ 14 | 87
8. |HNR. N N 14 | 87
9. |ILAD. N V N 12 | 75
10. | M.R.B. N N N 13 | 81
A

11. [ M.S.Q N N V N 13 | 81
12. |MAAM. |+ \ N 14 | 87
13. [ M.A N N N 11 | 68
14. |MAH |+ \ 15 | 93
15. | N.M. N 14 | 87
16. |[P.WS. [+ 14 | 87
17. [W.TA [V 14 | 87

Jumlah Nilai 1.430

Jumlah Siswa 17

Nilai Rata-rata Kelas

rata — rata

Jumlah Semua Skor

Jumlah Siswa

= ﬂ = 84,11
17
Kriteria
Jumlah Siswa Tuntas 14
Jumlah Siswa Belum 3

Tuntas
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Presentase Presentase

Ketuntasan Jumlah Siswa yang tuntas
= X 100

Jumlah seluruh siswa

14

B. Pembahasan
1. Penerapan Strategi Index Card Match dalam meningkatkan
kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada siswa
kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan
Penerapan strategi index card match dalam meningkatkan
kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat pada siswa kelas
IV yang dilakukan dalam tindakan kelas selama dua siklus pembelajaran.
Penerapan strategi index card match ini mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat. Pembelajaran
strategi tersebut berbasis permainan yang membuat siswa merasa senang,
tidak mudah bosan serta membantu meningkatkan daya ingat siswa melalui
pengulangan bacaan, sehingga siswa memiliki motivasi tinggi dalam
menghfal surat pendek beserta terjemahannya khususnya pada materi
menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat.
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | sudah mencapai
indikator kinerja dengan nilai akhir 75 dan hasil akhir observasi aktivitas
siswa memperoleh nilai 68 belum mencapai indikator kinerja kinerja yang

ditentukan yaitu 75. Kesulitan yang terjadi pada siklus | yaitu siswa masih
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belum beradaptasi dengan pembelajaran melalui strategi index card match
sehingga beberapa siswa masih bingung dan tidak terkondisikan, ada yang
berjalan-jalan sendiri, ada juga yang sibuk dengan kegiatannya sendiri.
Instruksi guru pada saat pembelajaran masih kurang dipahami siswa
sehingga siswa kurang antusias untuk memperhatikan®®.

Pada siklus Il hasil penerapan strategi index card match
memproleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil observasi aktivitas
siswa memperoleh nilai akhir 87. Pada siklus Il guru lebih aktif
membimbing peserta diidk serta mampu mengkondisikan kelas dengan baik.

Berikut peningkatan nilai observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus |

dan II:
Tabel 4.12
Peningkatan Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus I dan |1
Deskripsi Data Siklus | Siklus 11
Guru 75 90
Siswa 68 87

Dari peningkatan hasil nilai akhir observasi aktivitas guru dan

siswa pada siklus I dan Il dapat dilihat pada diagram berikut ini:

8 Hasil Observasi Siklus | Aktivitas Guru dan Siswa kelas IV-A di Ml Islamiyah Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan pada tanggal 26 November Pukul 08.30.
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90 g7

90 75
80 68 |
70
60 N
50
40
30
20
10
0

Siklus | Siklus 11

B Guru Siswa

Diagram 4.1
Peningkatan Hasil Observasi Guru dan Siswa

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, nilai akhir observasi
aktivitas guru dan siswa terjadi peningkatan dengan perolehan nilai akhir
yang diperoleh aktivitas guru pada siklus I dan Il yaitu 75 (Cukup) dan 90
(Sangat Baik) sedangkan prolehan observasi aktivitas siswa siklus | dan Il
yaitu 68 (Cukup) dan 87 (Sangat Baik).

Pada proses pembelajaran siklus | guru dalam memberikan
instruksi kepada siswa masih menggunakan bahasa yang kurang dipahami
siswa, sehingga siswa merasa kebingungan dan kegiatan guru dirasa masih
kurang memotivasi siswa, sehingga ada beberapa kegiatan guru yang kurang
maksimal dengan memperoleh nilai akhir observasi aktivitas guru yaitu 75
dengan kategori cukup. pada saat siswa melaksanakan kegiatan

pembelajaran, beberapa siswa masih sibuk dengan kegiatannya sendiri.
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Siswa masih beradaptasi dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
belum pernah mereka lakukan sebelumnya, sehingga nilai akhir observasi
aktivitas siswa memperoleh 68 dengan kategori cukup.

Pada saat siklus Il aktivitas guru mengalami peningkatan lebih
baik dari sebelumnya, guru mulai bisa mengkondisikan siswa, guru mampu
meginstrusikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa, guru
lebih  memotivasi siswa dengan menyanyikan lagu islam sebelum
pembelajaran dan suara guru lebih lantang, sehingga observasi aktivitas guru
mengalami peningkatan memperoleh nilai akhir 90 dengan kategori sangat
baik. Sedangkan pada kegiatan siswa juga mengalami peningkatan yaitu
siswa mulai memahami alur pembelajaran, siswa lebih fokus pada
pembelajaran karena guru Yyang sering memantau siswa dan
memperingatkan siswa yang ngomong sendiri agar tetap fokus dalam
pembelajaran, siswa yang baik akan mendapat reward dari guru sehingga
hasil observasi aktivitas siswa memperoleh nilai akhir 87 dengan kategori
sangat baik.

Peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat
pada siswa kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng
Lamongan melalui Strategi Index Card Match

Nilai kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat
pada mata pelajaran Alquran Hadis siswa kelas 1V-A MI Islamiyah
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan pada tahap pra siklus belum tercapai

hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 17 anak hanya 6
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anak yang memperoleh nilai di atas KKM dan 11 anak belum mencapai
KKM artinya 35,30% siswa yang mencapai KKM dan 64,70% siswa yang
belum mencapai KKM dengan rata-rata kelas 68,35.

Pada pembelajaran siklus | terdapat peningkatan kemampuan
menghafal dan menerjemah surat aladiyat melalui strategi index card match.
Dari 17 siswa 11 siswa mampu mencapai nilai KKM dan 6 siswa belum
mencapai KKM dengan nilai rata-rata 76,47 dan presentase 64,70%. Pada
siklus Il mengalami peningkatan presentase 82,35% dengan nilai rata-rata

kelas 84,11, 3 siswa belum mencapai nilai KKM.

Tabel 4.13

Peningkatan Hasil Nilai Kemampuan Menghafal dan Menerjemah

No. Deskripsi Data Pra Siklus I | Siklus Il
Siklus

1. | Rata-rata Kelas 68,35 76,47 84,11
2. Presentase Ketuntasan (%) 35,30% | 64,70% | 82,35%
3. | Jumlah siswa tuntas 6 11 14
4. | Jumlah siswa belum tuntas 11 6 3

Berikut diagram peningkatan nilai kemampuan menghafal dan

menerjemah siswa kelas 1V-A Ml Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng

Lamongan.
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Presentase Ketuntasan

90.00%

82,35%
80.00%
20.00% 64,70%
. (]
60.00%
50.00%
20.00% 35,30%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%
Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Diagram 4.2

Prosentase Ketuntasan Kemampuan Menghafal & Menerjemah

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada tahap pra
siklus presentase ketuntasan mencapai 35,30% kemudian pada tindakan
pembelajaran pada sikus | mengalami peningkatan mencapai presentase
ketuntasan 64,70%, dikarenakan presentase ketuntasan pada siklus I belum
mencapai nilai indikator kinerja yang ditentukan sehingga diadakan
perbaikan pada siklus Il dengan melakukan perubahan dari hasil refleksi
siklu | pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan mengalami
peningkatan sebesar 82,35%.

Presentase ketuntasan siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus 11
mengalami peningkatan melalui proses pembelajaran menggunakan strategi
index card match dikarenakan strategi ini dapat membiasakan siswa untuk

bekerja sama, saling membantu, dan merangsang siswa untuk berfikir secara

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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aktif % . Hal ini juga dikarenakan adanya perubahan langkah-langkah
pembelajaran hasil refleksi siklus I yang dilakukan untuk perbaikan di siklus

Rata-Rata Kelas
%0 84,11

76,47
80

68,35

70

60

50

40

30

20

10

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l

Diagram 4.3

Rata-rata Kemampuan Menghafal dan Menerjemah

Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa rata-rata kemampuan
menghafal dan menerjemah mengalami peningkatan dari sebelum tindakan
memperoleh rata-rata kelas 68,35, siklus I memperoleh nilai rata-rata 76,4
hingga siklus Il memperoleh nilai rata-rata 84,11 melebihi indikator kinerja
yang sudah ditentukan sehingga pembelajaran dikatakan berhasil.

Rata-rata kelas mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus 1

dan siklus Il dikarenakan Proses Pembelajaran yang menarik dan berbasis

% Silbermen, Active Learning, (Yogyakarta: Yappendis, 2002), 223.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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permaianan. Strategi index card match mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam menghafal
surat pendek. Stategi index card match mampu meningkatkan daya ingat
siswa melalui pengulangan bacaan, selain itu juga mampu meningkatkan
kerja sama dan saling membantu untuk menghafal surat pendek beserta
artinya melalui kartu pertanyaan dan jawaban seputar surat Al-Adiyat®’.
Berdasarkan hasil analisis peneliti, nilai rata-rata siswa
meningkat dikarenakan strategi index card match melibatkan siswa lebih
aktif dan siswa merasakan pembelajaran real yang berbasis permainan
namun tetap sesuai langkah kegiatan belajar sehingga siswa mampu

meningkatkan daya ingat dalam sesuatu yang dipelajari.

JUMLAH SISWA TUNTAS

16
14
14

11

12

10

(o]

[e)]

N

N

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Diagram 4.4
Jumlah Siswa Tuntas

67 Mafrudah, Peningkatan Kemampuan Hafalan Materi Al-Quran Hadis melalui Metode Index Card
Match pada Siswa Kelas VIII-F MTs Negeri 1 Bantul, Jurnal Pendidikan Madrasah. Volume 3 Nomer
1. 2018.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa sebelum tindakan
dilakukan, kemampuan siswa dalam menghafal dan menerjemah surta Al-
Adiyat belum sepenuhnya tercapai sehingga dari 17 siswa hanya 6 anak yang
mencapai KKM. Pada saat dilakukan siklus | siswa yang mencapai KKM
meningkat sebanyak 11 siswa yang berhasil mencapai KKM sampai pada
siklus 1l meningkat lagi sebanyak 14 siswa dan 3 siswa belum mencapai
KKM.

Jumlah siswa yang tuntas dari pra siklus, siklus I dan siklus Il
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh antusias siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajaran yang melibatkan
semua siswa, sehingga siswa aktif dalam kegiatan belajar. Dari 6 siswa yang
tuntas meningkat menjadi 11 siswa dan meningkat lagi menjadi 14 siswa
yang tuntas mencapai KKM.

Pada proses menghafal surat Al-Adiyat beserta terjemahannya,
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menghafal terjemahannaya
dibanding ayatnya, sehingga poin yang diperoleh pada aspek ketepatan arti

pada ayat lebih rendah dibanding dengan aspek yang lain.
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12
11

10

B

N

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Diagram 4.5
Jumlah Siswa Belum Tuntas

pada diagram di atas dapat diketahui bahwa pada pra siklus
terdapat 11 siswa yang belum mencapai KKM, setelah dilakukan siklus |
sebanyak 6 siswa yang belum mencapai KKM dan pada siklus Il sebanyak
3 siswa yang belum tuntas.

Pada pra siklus terdapat 11 siswa yang belum tuntas, siklus | 6
siswa belum tuntas dan siklus Il 3 siswa yang belum tuntas. hal ini
disebabkan beberapa siswa kesulitan dalam menghafal surat pendek beserta
terjemahannya, karena tidak semua siswa mampu menghafal surat pendek
dengan disertai terjemahannya. Salah satu dari siswa yang belum tuntas, dia
kategori siswa yang pendiam dan pasif dalam pembelajar. Selain itu dua
siswa yang belum tuntas, mereka mengalami kesulit dalam berkonsentrasi
sehingga mereka mudah lupa.

Penelitian ini didukung oleh teori-teori yang telah dibahas

peneliti pada bab kajian teori di bab dua, bahwa strategi index card match

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ini mampu meningkatkan daya ingat siswa sehingga memudahkan siswa
dalam mengingat dan menghafal. Index card match salah satu teknik
instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing
strategis (strategi pengulangan), startegi index card match ini berhubungna
dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari dan

kemampuan serta pengetahuan yang telah diperoleh®®,

% Didi Pianda, dkk, Karya Gur Inovatif yang Inspiratif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 96.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan di
kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dengan
menerapkan strategi index card match untuk meningkatkan kemampuan
menghafal dan menerjemah surta Al-Adiyat dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi index card match pada mata pelajaran Alquran Hadis
materi menghafal dan menerjemah telah berhasil diterapkan di kelas 1V-A
Mi Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Sebagaimana dapat
diketahui dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang dilakukan dari
siklus | sampai siklus 1l mengalami peningkatan nilai. Hasil observasi
aktivitas guru pada siklus | mencapai nilai akhir 75 pada siklus 11 meningkat
menjadi 90, sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus |
memperoleh nilai akhir 68 dan siklus Il meningkat menjadi 87. Dapat
dikatakan peerapan strategi index card match telah berhasil diterapkan dan
mengalami peningkatan setiap siklus.

2. Peningkatan kemampuan menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat kelas
IV-A di MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan pada saat
sebelum dilakukan tindakan pembelajaran belum dikatakan berhasil dengan
rata-rata 68, 35 (kurang) dan dapat dilihat dari prsentase ketuntasan belajar

siswa hanya mencapai 35,30% (kurang). Setelah dilakukan siklus I,

100
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kemampuan siswa dalam menghafal dan menerjemah surat Al-Adiyat
melalui strategi index card match telah meningkat, hal ini dapat dilihita dari
perolehan rata-rata kelas yang mencapai 76,47 (cukup) dengan presentase
belajar mencapai 64,70% (kurang). Pada tahap siklus Il mengalami
peningkatan kembali pada kemampuan menghafal dan menerjemah siswa
pada surat Al-Adiyat dengan memperoleh nilai rata-rata kelas 84,11 (baik)
dengan presentase ketuntasan 82,35%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran mata pelajaran Alquran Hadis materi menghafal dan
menerjemah surat Al-Adiyat melalui strategi index card match pada siswa
kelas IV-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan telah
mencapai indikator Kkinerja yang ditentukan sehingga pembelajaran

dikatakan berhasil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peniliti ingin mengemukakan

saran untuk kemajuan pendidikan selanjutnya, agar proses pembelajaran tetap

mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun

saran-saran yang ingin disampaiakan adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan guru mampu meningkatan motivasi siswa dalam menghafal
dan menerjemah melalui penerapan strategi index card match.
Melakukan perbaikan dan pengembangan dalam penerapan strtaegi index
card match dalam proses pembelajaran.

Diharapka siswa mampu mempertahankan hasil yang telah dicapai dalam

kemampuan menghfal dan menerjemah melalui strategi index card matc.
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